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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh kemudahan
penggunaan terhadap minat menggunakan Flip.id dengan perspektif hifdzul mal.
(2) Pengaruh kemanfaatan terhadap minat menggunakan Flip.id dengan
perspektif hifdzul mal. (3) Pengaruh kepercayaan terhadap minat menggunakan
Flip.id dengan perspektif hifdzul mal. (4) Pengaruh kemudahan penggunaan,
kemanfaatan, dan kepercayaan secara simultan terhadap minat menggunakan
Flip.id dengan perspektif hifdzul mal. Penelitian ini merupakan replikasi dan
pengembangan model Technology Acceptance Model (TAM) dari penelitian
sebelumnya. Penelitian ini termasuk penelitian dengan hubungan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Sampel pada penelitian ini adalah ibu - ibu Majelis
Taklim Hayatul Ilmi yang berada di kota Surabaya. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 50
orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang telah diuji
validitas dan reabilitasnya, dan teknik analisis data yang digunakan adalah regresi
berganda, yang mana dengan perhitungan regresi Y = 1,061－0,019 X1 + 0,044
X2+ 0,096 X3+ e.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kemudahan penggunaan
berpengaruh negatif terhadap minat menggunakan Flip.id, dibuktikan dari
signifikansi 0,479 > 0,05; (2) Kemanfaatan berpengaruh berpengaruh negatif
terhadap minat menggunakan Flip.id, dibuktikan dari signifikansi 0,065 > 0,05;
(3) Kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan Flip.id,
dibuktikan dari signifikansi 0,000 < 0,05; (4) Kemudahan penggunaan,
kemanfaatan, dan kepercayaan secara simultan berpengaruh positif terhadap
minat menggunakan Flip.id, dibuktikan dari tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan hifdzul mal yang mana pengaruh tinggi kepercayaan sesuai dengan
melindungi hak kepemilikan dan mengikuti ketentuan harta yang terdistribusi,
mencapai maslahah yang dibutuhkan. Saran dari hasil penelitian ini, lebih
mempersiapkan secara baik dalam memahami karakteristik dari obyek yang akan
diteliti agar hasilnya berpengaruh, kemudian penulis diharapkan memiliki
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasidari hasil pengambilan
data pada penelitian dari kuesioner yang sudah disebarkan.
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DAFTAR TRANSLITERASI
Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin.
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai
berikut:
A. Konsonan










































































Sumber: Kate L.Turabian. A Manual of Writers of Term Papers,











Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku jika
hamzah berh}arakat sukun atau didahului oleh huruf yang berh}arakat
sukun. Contoh: iqtid}a>’ ( K   )




  o      fath}ah dan ya’ ay a dan y
   o     fath}ah dan
wawu
aw a dan w
Contoh : bayna (  ╭  )
: mawd}u>‘ (      ✕ )






a> a dan garis di
atas




u> u dan garis di
atas
xiii
Contoh : al-jama>‘ah (  Kᕨ ل  )
: takhyi>r (  ╭╭   )
: yadu>ru (    ’ )
C. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua :
1. Jika hidup (menjadi mud}a>f) transliterasinya adalah t.
2. Jika mati atau sukun, transliterasinya adalah h.
Contoh : shari>‘at al-Isla>m (   讘ᖖ   R’ a)
:shari>‘ah isla>mi>yah (  ╭✕ 讘l  R’ a)
D. Penulisan Huruf Kapital
Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau kalimat
yang ditulis dengan translitersi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan penulisan
yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial latter) untuk nama diri,




Flip.id sebagai salah satu transaksi keuangan berbasis aplikasi android,
IOS dan website. Flip.id salah satu financial technology yang menawarkan
transfer antar bank tanpa dikenakan biaya administrasi transfer antar bank.
Biaya administrasi transfer antar bank sudah menjadi rahasia umum yang
terjadi di dunia perbankan di mana biaya administrasi transfer antar bank ini
digunakan oleh bank penerima dana dan bank tujuan sebagai biaya
operasionalnya.1
Flip.id menawarkan kemudahan dan menghemat transaksi transfer antar
bank ini. Metode yang ditawarkan cukup mudah dengan mengirimkan jumlah
dana yang akan ditransfer dengan disertai kode unik ketika akan mentransfer.
Contoh, ketika nasabah bank ingin transfer dari Bank Syariah Mandiri ke
Bank Central Asia, maka dengan menggunakan aplikasi Flip.id, nasabah
dapat bertransaksi dengan mudah. Pertama, nasabah Bank Syariah Mandiri
mentransfer dana yang akan ditransfer ditambah dengan kode unik ke
rekening perantara dari Flip.id. Kedua, setelah ditransfer pihak Flip.id
nantinya akan memberikan pemberitahuan via email kepada pengirim dana.
Namun dalam tahapan ini, Flip.id perlu melakukan verifikasi data mulai
nomor rekening, nama bank penerimadana, dan nama penerima dana. Jika
1https://flip.id/ (diakses pada jam 15:00, tanggal 19 Maret 2020).
2dana berhasil ditransfer, maka akan ada pemberitahuan lewat email pemberi
dana, namun jika transaksi tidak berhasil, maka dana akan kembali pada
pemberi dana sebesar dana yang ditransfer ke rekening perantara Flip.id yaitu
jumlah dana ditambah dengan kode uniknya.2
Keuntungan lain adalah kode unik yang ditransfer, nantinya dapat masuk
ke dalam deposito aplikasi Flip.id jika nominal sudah sama dengan atau lebih
dari Rp 10,000,00 (sepuluh ribu rupiah). Pengguna aplikasi Flip.id
diuntungkan dengan aplikasi karena tidak ada biaya transfer antar bank dan
ada pengembalian dana dari kode unik yang dibayarkan ke Flip.id.
Kemudahan Flip.id dalam bertransaksi antar bank tanpa biaya administrasi
transfer antar bank dapat meningkatkan pengguna yang ingin bertransaksi
antar bank. Fitur dan tampilan dalam Flip.id sebagaimana dijelaskan
menyediakan fitur kirim uang bagi pengguna baru untuk mencoba
bertransaksi di Flip.id dengan limit transaksi Rp500.000 per akun. Jika
pengguna memiliki kebutuhan transfer lebih dari Rp500.000, silakan lakukan
verifikasi identitas terlebih dahulu.
2https://flip.id/ (diakses pada jam 15:00, tanggal 19 Maret 2020).
3Untuk melakukan transaksi kirim uang sendiri, untuk pertama kali
dianjurkan mengikuti langkah-langkah ini, pertama log-in ke akun Flip.id:
Gambar 1.1
Tampilan Awal Flip.id
Kemudian, langkah berikutnya klik tombol kirim uang, isi rekening yang
saya gunakan, nominal, bank tujuan, nomor rekening tujuan, dan berita
transfer. Langkah selanjutnya, klik “cek nama” untuk verifikasi nomor
rekening tujuannya:
Gambar 1.2
Tampilan Pengecekan Rekening Flip.id
Hasil setelah pengecekan rekening, terlihat review untuk pengiriman
uang beserta nominal yang harus ditransfer, untuk diteruskan Flip.id. Setelah
4klik lanjut, akan muncul konfirmasi transaksi. Di mana konfirmasi tersebut
digunakan untuk penentuan sudah atau tidaknya dana tersebut di transfer ke
rekening Flip.id. Pada step terakhir, klik saya sudah transfer, hal ini
menunjukkan proses transaksi sedang dilakukan oleh Flip.id untuk diteruskan
ke rekening tujuan.
Akhir dari fitur Flip.id akan muncul bukti transfer yang telah diteruskan
Flip.id sesuai dengan nominal yang ada:
Gambar 1.3
Bukti Transfer dari Flip.id
Fitur yang memudahkan dengan beberapa tampilan gambar - gambar di
atas, terlihat beberapa kepraktisan yang didapat jika melakukan transaksi
dengan Flip.id selain untuk meniadakan biaya admin saat transfer, bisa juga
meringankan pengguna agar tidak menampilkan bukti tranfser dengan manual,
cukup unggah dan berbagi dengan pemilik rekening yang dituju. Hal ini dapat
meyakinkan para responden untuk minat menggunakan Flip.id.
5Minat ini digambarkan oleh Davis (1989)3 mengenai intentional to use
yang mana dengan kemudahan dan kemanfaatan yang ada pada suatu
teknologi membuat seseorang menerima (acceptance) terhadap teknologi. Di
Indonesia, aplikasi Flip.id merupakan aplikasi yang legal secara hukum.
Flip.id terlisensi dari Bank Indonesia pada tanggal 4 Oktober 2016 dengan
nomor izin 18/196/DKSP/68. Izin ini, memberikan ketenangan pada nasabah
dalam bertransaksi dengan aplikasi Flip.id. Jika dikaji lebih jauh, Flip.id tidak
memiliki izin dari OJK. Alasan tidak adanya izin OJK karena perusahaan
yang membuat Flip.id bukan perusahaan yang bergerak dibidang pembiayaan
keuangan seperti bank, asuransi, pasar modal dan institusi keuangan lain.
Flip.id hanya perusahaan transfer dana dan masih masuk ke sektor izin Bank
Indonesia.
Transaksi Flip.id jika dikaitkan dengan perspektif maqashid syariah
mengarah pada hifzdul mal (melindungi harta)4. Melindungi harta atau hifdzul
mal sendiri merupakan syariat yang penting di dalam penyesuaian melindungi
harta yang diterapkan manusia pada kesehariannya. Umumnya manusia masih
menganggap harta bukan sebagian dari tujuan Islam, yang mana hanya
memikirkan dari sifat duniawi. Sehingga dalam melindungi harta, Islam
meyakini bahwa semua harta di dunia ini adalah milik Allah SWT, manusia
hanya berhak untuk memanfaatkannya saja.
3Davis, F.D, “Perceived Usefulness, perceived ease of use and User Acceptance of Information
Technology.” MIS Quarterly, (1989).
4Ika Yunia Fauzia, et.al., “Prinsip Dasar Ekonomi Islam Persepektif Maqashid Al Syari’ah”,
(Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2018), 69
6Selayaknya, Islam juga mengakui hak pribadi seseorang. Umat Islam
diharuskan untuk melindungi hartanya melalui kasab atau usaha yang halal.
Suatu kehalalan yang diterapkan dalam penjagaan harta yaitu yang terbebas
dari riba, suap, korupsi, ataupun yang terdistribusi hartanya melalui suatu hal
yang diharamkan. Proses hifzdul mal memiliki ketentuan sebagai berikut:
terdistribusi, jelas, terpelihara, stabil, dan adil. Selain itu, di dalam hifzdul mal
dibutuhkan komitmen dalam proses akad, selalu memiliki visi untuk terus
maju berinvestasi agar umat mendapatkan maslahah bukan hanya dari sisi
pihak-pihak yang bertransaksi tapi juga pihak-pihak di sekitarnya.
Konsep hifdzul mal dalam Flip.id ini, Flip.id dengan terbuka
memudahkan seseorang dalam jembatan transaksi antar Bank. Yang mana
Flip.id secara tidak langsung melindungi harta yang dianggap sudah
dipercaya oleh seseorang yang telah menggunakan. Perlindungan hartanya
dengan ketentuan yang sesuai dengan hifdzul mal yaitu dengan terdistribusi,
jelas, terpelihara, stabil, dan adil yang utamanya terhindar dari riba ataupun
suatu harta yang terhindar dari proses yang diharamkan oleh Islam.
Berdasarkan riset lapangan umumnya masyarakat yang menggunakan
media sosial mengeluh adanya masalah pada biaya admin yang diberikan oleh
bank - bank di Indonesia saat melakukan aktivitas transaksi atau transfer antar
bank yang dikenakan biaya sebesar Rp 6,500,00. Dimana hal itu merupakan
masalah utama bagi masyarakat pengguna media sosial yang sering
melakukan belanja melalui online shopping. Mayoritas pengusaha online
shopping adalah nasabah salah satu bank konvensional swasta ternama, hal
7itu memengaruhi pembeli yakni notabene adalah nasabah bank syariah yang
dimana pembeli harus menambah biaya admin sebesar Rp 6,500,00 saat
melakukan pembayaran ke salah satu online shopping yang dituju
mengeluhkan transaksi jika beda bank, terutama sebagai nasabah bank
syariah yang dimana para pengusaha online shopping jarang
menggunakannya.
Kemudian, dari Teori Technology Acceptance Model (TAM) dikutip dari
Davis5 (1989) mendeksripsikan bahwa minat penggunaan teknologi dapat
dilihat dari acceptance (penerimaan) teknologi tersebut pada penggunanya.
Tingkat penerimaan pengguna dapat diukur melalui model yang disebut
Technology Acceptance Model (TAM). TAM terdiri dari 2 komponen yaitu
persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kemanfaatannya. Persepsi
kemudahan penggunaan adalah suatu persepsi pengguna bahwa teknologi
yang dihasilkan itu mudah untuk digunakan6.
Sebagaimana yang tercantum dalam firman Allah QS. Al - Insyirah Ayat
5-6:
   Å ǂ Ì    ǂ ÌǈǂÉ     ⺁
        Å ǂ Ì    ǂ ÌǈǂÉ     ⺁
   Ì ǈ
Artinya: Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (Q.S. Al -
Insyirah Ayat 5-6)
5Davis, F.D, “Perceived Usefulness, perceived ease of use and User Acceptance of Information
Technology.” MIS Quarterly, (1989).
6Ibid.
8Persepsi kemanfaatan adalah suatu persepsi pengguna bahwa teknologi
diperoleh manfaatnya oleh penguna7.
Sebagaimana di dalam Surat Ali Imran Ayat 190-191:
 Ƣ ÈǂÉ  ǂ   S Ì     
S  V  L   Ƣ   쁀 É    iǂe oÉ   
䇅      ǂ⺁     ǂ   ǂ    S 
  Ƣ  Â  É   iǂo ⺁  쀀     
Ƣ ⺁ Ƣ   쁀Q     ǂ   ǂ    S 
  Ƣ  Â  É   iǂo ⺁  쀀    Ì      쁀  쁀   ǂǶ   ÊÌ ÌȂ
 Ƣ o Ǹ    
Å ÊÌǈÌ쁀    ƢÅ⺁Ƣ e     쀤     
Ì Ì䖜ǂ䗸    Ȉ  䗸 É   Ƣ É      䗸 Ǹ Ƣ
     ǈ  l AƢ bǂÈÌ  Å  Ƣ
 ċ    䗸   É  °ǂ  o ⺁
Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata),
“Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia;
Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.(Q.S Ali Imran
ayat 190-191)
Penggunaan Aplikasi Flip.id dapat dilihat dari penerimaan penggunanya
dan juga dari tingkat kepercayaan calon pengguna Flip.id untuk
meningkatkan minat menggunakan Flip.id. Kepercayaan didefinisikan
sebagai tingkat keyakinan seseorang akan suatu hal. Kepercayaan dalam
penggunaan teknologi berkaitan dengan penelitian ini. Variabel kepercayaan
sebagai tambahan variabel dalam mengukur Technology Acceptance Model
(TAM) terhadap minat penggunaan Flip.id karena teknologi aplikasi transaksi
keuangan berkaitan dengan keyakinan seseorang terhadap suatu teknologi
yang membantunya mengelola dananya. Jika tidak ada kepercayaan, dana
7Davis, F.D, “Perceived Usefulness, perceived ease of use and User Acceptance of Information
Technology.” MIS Quarterly, (1989).
9yang akan diberikan ke Flip.id akan hilang dan nasabah akan mengalami
kerugian. Majelis Taklim dipilih sebagai responden dalam penelitian. Majelis
Taklim dipilih karena tingkat pemahaman akan ekonomi Islam yang cukup
baik. Hal ini tampak terlihat di dalam materi-materi yang disampaikan dalam
majelis taklim yang sudah cukup banyak mengenai perekonomian syariah.
Majelis taklim dipilih karena secara umum majelis taklim sudah mulai
mengenal perbankan syariah, naluri untuk mengembangkan perekonomian
syariah sudah mulai muncul. Majelis taklim dipilih juga karena anggotanya
yang selalu ingin belajar menjadi lebih baik salah satunya dari segi perbaikan
keikutsertaan dalam menjadi nasabah perbankan syariah yang mana secara
hukum mendekati pemahaman secara syariah di Al-Qur’an.
Ketika melakukan pra-riset di pengajian Majelis Taklim tersebut, anggota
Majelis Taklim mengeluhkan biaya transfer antar bank yang cukup besar
sehingga ketika akan transaksi antar bank, anggota Majelis Taklim merasa
harus berpikir dua kali ketika rekening penerima berbeda bank dengan
rekening pemilik. Belum lagi, rekening yang dibuat transaksi tersebut cukup
sedikit jumlah ATM (Anjungan Tunai Mandiri) dan kantor cabang bank
penerima disetiap daerah. Pada akhirnya, nasabah bank dari anggota Majelis
Taklim mengeluarkan biaya transfer antar bank mengingat sudah terjadi
transaksi antar kedua nasabah itu.
Dengan demikian, anggota Majelis Taklim Hayatul Ilmi di Surabaya
menjadi responden yang nantinya digunakan sebagai sumber data. Anggota
Majelis Taklim Hayatul Ilmi cukup beralasan mengingat dalam kelompok
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keluarga kecil, Anggota secara umum menjadi pengelola keuangan keluarga.
Dipilih di Majelis Taklim Hayatul Ilmi karena Flip.id ini cukup mudah
aplikasinya dan keuntungan yang diperoleh cukup banyak seperti adanya
pengembalian dana dari kode unik yang telah ditransfer dari transaksi
sebelumnya. Hal ini menjadi daya tarik pengelola keuangan keluarga yang
secara umum menginginkan pengeluaran keuangan keluarga yang hemat,
bermanfaat dan ada keuntungan yang diperoleh. Dengan demikian, penelitian
ini berjudul “PENGARUH KEMUDAHAN PENGGUNAAN,
KEMANFAATAN, DAN KEPERCAYAAN MAJELIS TAKLIM
HAYATUL ILMI SURABAYA TERHADAP MINAT
MENGGUNAKAN Flip.id DENGAN PERSPEKTIF HIFDZUL MAL”.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini meliputi:
1. Apakah kemudahan penggunaan, kemanfaatan dan kepercayaan dengan
perspektif hifdzul mal berpengaruh secara parsial terhadap minat
menggunakan Flip.id pada Majelis Taklim Hayatul Ilmi di Surabaya?
2. Apakah kemudahan penggunaan, kemanfaatan dan kepercayaan dengan
perspektif hifdzul mal berpengaruh secara simultan terhadap minat
menggunakan Flip.id pada Majelis Taklim Hayatul Ilmi di Surabaya?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berkaitan dengan rumusan masalah yang telah disampaikan
sebelumnya antara lain:
1. Untuk mengetahui kemudahan penggunaan, kemanfaatan dan
kepercayaan dengan perspektif hifdzul mal berpengaruh secara parsial
terhadap minat menggunakan Flip.id pada Majelis Taklim Hayatul Ilmi
di Surabaya.
2. Untuk mengetahui kemudahan penggunaan, kemanfaatan dan
kepercayaan dengan perspektif hifdzul mal berpengaruh secara simultan
terhadap minat menggunakan Flip.id pada Majelis Taklim Hayatul Ilmi
di Surabaya.
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian di terbagi menjadi 2 bagian yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan tentang pengaruh dari sikap, norma subjektif, dan persepsi
kontrol perilaku terhadap minat berwirausaha. Serta dapat menjadi acuan
sebagai peneliti selanjutnya dan menjadi bahan ajar mata kewirausahaan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan dalam hal
kewirausahaan dan akan semakin mengetahui hal yang melatar belakangi
minat berwirausaha. Penelitian ini juga memberi manfaat berupa praktik
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langsung dari segala teori-teori yang dapat menumbuhkan minat






1. Hifdzul Mal (Melindungi Harta)
Hifdzul mal (melindungi harta) termasuk dalam ragam maqashid
syariah. Maqashid syariah adalah realisasi setiap maslahat (perkara)
yang yang dapat memberikan manfaat dan menjauhi kemudharatan di
kehidupan sehari-hari manusia.8 Ada berbagai macam pengertian dasar
mengenai maqashid syariah seperti hikmah, maslahat, ‘illat. Hikmah
berarti tujuan yang akan dicapai atau hukum yang harus dibuat dan
dihapuskan. Maslahat adalah perkara yang dapat memberikan manfaat
dan menjauhkan manusia dari kemudharatan. ‘Illat adalah bersifat jelas,
bisa diterapkan dalam setiap kondisi, dan merupakan acuan kehidupan
sehari-hari manusia.
Maqashid syariah9 terbagi menjadi 5 perkara yaitu:
a. Hifdzul din (melindungi agama)
Melindungi agama merupakan tujuan pertama hukum Islam.
Sebabnya adalah karena agama merupakan pedoman hidup
manusia, dan agama Islam selain komponen - komponen akidah
yang merupakan sikap hidup seorang muslim, terdapat juga
syariat yang merupakan sikap hidup seorang muslim baik dalam
8Oni Sahroni, et.al., “Maqashid Bisnis & Keuangan Islam, Sintesis Fiqih dan Ekonomi”,
(Jakarta:Rajawali Pers, 2016), 3
9Ibid, 5
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berhubungan dengan Tuhannya maupun dalam berhubungan
dengan manusia lain dan benda dalam masyarakat. Maka,
hukum Islam wajib menjaga agama yang dianut oleh seseorang
dan menjamin kemerdekaan setiap orang untuk beribadah
menurut keyakinannya.
b. Hifdzul nafs (melindungi jiwa)
Umat Islam berkewajiban untuk melindungi diri sendiri dan
orang lain. Sehingga tidak saling melukai atau melakukan
pembunuhan antar sesama manusia. Jiwa manusia harus selalu
dihormati. Manusia diharapkan saling menyayangi dan berbagi
kasih sayang dalam bingkai ajaran agama Islam serta yang
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW.
c. Hifdzul aql (melindungi pikiran)
Manusia adalah makhluk Allah SWT yang berakal, ada dua
hal yang membedakan manusia dengan makhluk lain. Pertama,
Allah SWT telah menjadikan manusia dalam bentuk yang paling
baik, dibandingkan dengan bentuk makhluk - makhluk lain dari
berbagai makhluk lain. Melindungi akal merupakan tujuan
penting dalam pandangan Islam. Oleh karena itu Allah SWT
selalu memuji orang yang berakal.
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d. Hifdzul mal (melindungi harta)
Dalam melindungi harta, Islam meyakini bahwa semua
harta di dunia ini adalah milik Allah SWT, manusia hanya
berhak untuk memanfaatkannya saja. Selayaknya, Islam juga
mengakui hak pribadi seseorang. Umat Islam diharuskan untuk
melindungi hartanya melalui kasab atau usaha yang halal.
Sehingga harta yang diperolehnya menjadi berkah dalam
kehidupannya dan mendapat ridho dari Allah SWT.
e. Hifdzul nasab (melindungi keturunan)
Perlindungan Islam terhadap melindungi keturunan adalah
dengan mensyariatkannya pernikahan dan mengharamkan zina,
sangat sesuai dengan fitrah manusia yang mencintai anak dan
keturunan dan Islam juga sangat menjaga kehormatan manusia.
Maqashid syariah ini terbagi menjadi tingkatan berbeda sesuai
dengan kemaslahatan kebutuhan manusia. Tingkatan kemaslahatan terdiri
dari:
a. Dharuriyat adalah kebutuhan manusia yang harus segera
dipenuhi oleh manusia. Jika tidak dipenuhi, maka kebutuhan itu
mengakibatkan manusia tidak dapat hidup.
b. Hajiyat adalah kebutuhan manusia yang sebaiknya dipenuhi.
Jika tidak dipenuhi, maka manusia akan mengalami kesulitan.
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c. Tahsinat10 adalah kebutuhan manusia yang tidak mendesak
untuk dipenuhi, namun jika tidak dipenuhi, maka kehidupannya
merasa tidak nyaman.
Dalam konsep kemaslahatan tersebut umumnya konsumen
memperoleh kepuasan atau utility, yang mana secara siginifikan
berguna atau usefulness, membantu atau helpfulness, dan menguntungkan
atau advantage.11 Hal ini bisa mempengaruhi dari Technology
Accaptance Model (TAM) yang memiliki persepsi kemudahan
penggunaan dan persepsi kemanfaatan.
Di bidang ekonomi, maqashid syariah yang dimaksud adalah hifdzul
mal. Penerapan maqashid syariah saat ini di sisi ragam hifdzul mal
berada di sisi ekonomi yang berlandaskan syariah yang mana memiliki
tujuan-tujuan umum yang akan dibahas dalam penelitian ini.
Tujuan-tujuan umum12 itu antara lain:
a. Setiap kesepakatan harus jelas
Jelas berarti kedua belah pihak tahu kesepakatan atau transaksi
ada dan tidak ada masalah diantara kesepakatan itu.
10Oni Sahroni, et.al., “Maqashid Bisnis & Keuangan Islam, Sintesis Fiqih dan Ekonomi”,
(Jakarta:Rajawali Pers, 2016), 5
11Ika Yunia Fauzia, et.al., “Prinsip Dasar Ekonomi Islam Persepektif Maqashid Al Syari’ah”,
(Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2018), hal. 165.
12Oni Sahroni, et.al., “Maqashid Bisnis & Keuangan Islam, Sintesis Fiqih dan Ekonomi”,
(Jakarta:Rajawali Pers, 2016), hal. 66-83
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b. Setiap kesepakatan harus adil
Adil dalam kesepakatan bermakna, kedua belah pihak sudah
menunaikan semua kewajiban dan haknya dengan cara yang
baik dan halal.
c. Penjual dan pembeli berkomitmen dalam transaksi
Komitmen dalam akad sangat ditekankan oleh kedua belah
pihak yang berakad dengan memenuhi semua kewajiban dan
haknya.
d. Penjual dan pembeli saling melindungi hak kepemilikan
Kedua belah pihak harus menjaga komitmen untuk saling
menjaga harta masing-masing, dan terbuka dalam berakad satu
sama lain. Kedua belah pihak tidak boleh mencuri, mengurangi
hak, menipu dan hal lain yang mengakibatkan komitmen, adil
dan jelas menjadi tidak tampak dalam akad tersebut.
e. Transaksi berada dalam ketentuan akad syariah
Ketentuan akad syariah ada syarat yang harus dipeuhi ada 2 sah
dan tidak sah akad. Ketentuan akad terdiri dari terdistribusi,
jelas, terpelihara, stabil, dan adil.
f. Harta harus terdistribusi
Salah satu dari ketentuan akad syariah yang menyebabkan sah
dan tidak sah suatu akad. Terdistribusi berarti transaksi yang
terjadi untuk semua kalangan, tidak berat sebelah, tidak untuk
menimbun, dan hal-hal yang tidak baik lainnya.
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g. Kewajiban manusia untuk bekerja dan memproduksi
Di dalam perspektif maqashid syariah, manusia wajib untuk
mencari rezeki Allah di muka bumi dan sebagai khalifah yang
memelihara bumi.
h. Investasi harta
Di dalam perspektif maqashid syariah, investasi harta itu masuk
ke dalam ibadah mencapai ridha Allah. Dari bekerja itu pula,
manusia memperoleh keuntungan. Dari keuntungan ini, maka
sebagian harta perlu disedekahkan yang bermanfaat untuk
kemaslahatan umat.
i. Investasi dengan akad mudharabah
Akad mudharabah, mengacu pada prinsip terdistribusinya dari
yang berlebihan ke yang kekurangan. Mudharabah sendiri
adalah suatu akad jual beli kerjasama yang melibatkan pemilik
harta dengan pengelola.
j. Menjaga keseimbangan antara keuntungan dan risiko
Kedua belah pihak bertransaksi untuk tujuan saling
mneguntungkan. Namun bukan berarti tidak ada risiko di
dalamnya. Oleh karenanya, setiap transaksi perlu menimbang
keuntungan dan risiko yang harus dihadapi ketika bertransaksi
dengan mengharapkan keuntungan lebih besar daripada risiko
yang ditanggung.
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2. Teori Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model)
TAM ini merupakan suatu model yang diindikasikan untuk
menganalisis dan memahami beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
penerimaan suatu tekonologi terbaru. TAM juga sebelumnya diambil dari
model TRA yang dimana dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein ditahun
1980 dan kemudian dilanjutkan oleh Davis ditahun 1989. Davis
mengemukakan bahwa teori ini merupakan teori yang berdasar dari suatu
tindakan yang beralasan dengan satu tujuan bahwasannya reaksi dan
persepsi setiap manusia itu berbeda disetiap hal baru dan dapat
menentukan sikap dan perilaku manusia tersebut.13
TAM juga memiliki beberapa pengaruh yang signifikan yaitu
persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease of
use) dan persepsi pengguna terhadap kemanfaatannya (perceived of
usefulness). Perceived ease of use atau persepsi kemudahan penggunaan
didefinisikan dimana tingkatan manusia percaya bahwasannya dalam
penggunaan suatu sistem tidak diperlukannya usaha yang lebih atau
usaha apapun yang dinilai susah (free of effort), dan perceived of
usefulness atau persepsi kemanfaatan sendiri memiliki definisi dimana
tingkatan manusia percaya dalam penggunaan suatu sistem baru atau
tertentu bisa meningkatkan kinerja manusia tersebut. Dari kedua
komponen kemudahan penggunaan dan kemanfaatan saling berpengaruh
13Rahayu, Imam Sugih, "Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking Dengan Menggunakan
Kerangka Technology Acceptance Model (TAM) (Studi Kasus PT Bank Syariah Mandiri Cabang
Yogyakarta)." JESI (Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia) 5.2 (2016): 137-150.
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karena bisa difokuskan bahwa manusia dapat merasa sistem tersebut
mudah digunakan sehingga sistem tersebut juga berguna untuk mereka.
Dalam kemudahan penggunaan ada beberapa ketentuan yang diukur
dari penelitian terdahulu14 yaitu mudah dipelajari, fleksibel, dapat
mengontrol pekerjaan, mudah digunakan, indikator jelas dan mudah
dimengerti, dan mudah dikuasai. Kemudian pada persepsi kemanfaatan
ada beberapa ketentuan yang diukur dari penelitian terdahulu15 yaitu
dapat meningkatkan kinerja, pekerjaan menjadi lebih mudah, secara
umum tekonologi yang digunakan bermanfaat, meningkatkan
produktivitas, pengguna bekerja secara efektif, dan pekerjaan menjadi
lebih cepat selesai. Umumnya pengukuran dari kemudahan penggunaan
dan kemanfaatan menerapkan pada suatu penerimaan teknologi atau
Technology Acceptance Model (TAM) yang sudah dilakukan penelitian
secara rinci sebelumnya, sehingga menghasilkan beberapa ketentuan
tersebut.
3. Kepercayaan
Dari keseluruhan, adanya keterkaitan dari kesempatan,
ketidakpastian dan kemungkinan adanya meraih suatu manfaat. Dimana
dalam suatu kondisi khusus terdapat suatu ketidakpastian yang
mengakibatkan unsur resiko, unsur resiko itu sendiri mengarah pada
kepercayaan pada pihak yang terkait agar pihak tersebut siap untuk
14 Fadlan, A., & Dewantara, R. Y., “PENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN DAN PERSEPSI
KEGUNAAN TERHADAP PENGGUNAAN MOBILE BANKING (Studi Pada Mahasiswa




mengambil tindakan. Suatu kepercayaan sendiri merupakan salah satu
perspektif yang diajukan Mayer pada tahun 1995. Menurut Mayer secara
harfiah kepercayaan adalah kebersediaan seorang manusia untuk menjadi
ketidakpastian sebagai akibat dari suatu penyerahan ke pihak lain.
Berdasarkan pengertian tersebut, kepercayaan lebih mengedepankan
pada persepsi tentang apa yang diharapkan selain pada apa yang ditakuti
manusia ataupun suat teknologi yang pada dasarnya sering terjadi suatu
ketidakstabilan.16 Suatu kepercayaan juga dibutuhkan untuk pengguna
teknologi dimana di dalamnya mengembangkan kinerja setiap individu
yang melakukan kegiatan organisasi ataupun perusahaan meskipun akan
terjadi ketidakstabilan dalam suatu teknologi tersebut. Kepercayaan juga
dapat membantu pengguna teknologi untuk mengurangi masalah yang
terlalu kompleks.17
Ketentuan berdasarkan penelitian terdahului mengenai kepercayaan18
yaitu jaminan teknologi tersebut sesuai dengan deskripsinya, kejujuran
dari suatu produk, tingkat ketepatan waktu transaksi, jaminan keamanan,
dan valid atau informatif. Ketentuan - ketentuan di atas, merupakan suatu
pengukuran dimana bisa melihat tingkat kepercayaan manusia terhadap
suatu penerimaan teknologi yang ada sehingga dapat melihat secara rinci
16Mayer, R. C., Davis, J. H., & Schoorman, F. D. “An integrative model of organizational trust.”
Academy of Management Review, 20 (3), hal. 720. (1995).
17Nangi, Iman Yosafat, and I. Putu Gede Sukaatmadja. "Pengaruh Aplikasi TAM dan Sikap
Kepercayaan terhadap Minat Mahasiswa Membeli Ulang Menggunakan E-Commerce dalam
Pembelian Produk Pakaian dan Aksesoris." E-Jurnal Manajemen 4.7 (2015).
18Putri, D. L., & Fithrie, S., “Pengaruh Risiko, Manfaat dan Kemudahan Penggunaan terhadap
Sikap Kepercayaan Nasabah dalam Menggunakan Internet Banking di Pekanbaru.”, Ikra-Ith
Ekonomika, 2(2), (2019), 21-28.
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kepercayaan yang dihadapi oleh masing - masing individu ataupun
keseluruhan.
4. Minat Menggunakan
Minat bisa dikatakan suatu keinginan yang kuat untuk melakukan
sesuatu hal besar maupun kecil19. Umumnya dapat diartikan bahwa
adanya suatu bentuk keinginan pengguna untuk menggunakan ataupun
bisa juga dalam hal menggunakan kembali suatu obyek/teknologi tertentu.
Minat untuk menggunakan juga suatu aspek psikis manusia dimana lebih
menuju tujuan yang diperuntukan memberikan perhatian lebih ataupun
merasa bahagia terhadap obyek/teknologi tersebut.
Perasaan minat yang mengarah pada manusia, ditujukan untuk
meningkatkan manusia dalam mencapai tujuan yang dihadapi. Dalam hal
ini minat yang diartikan dapat mempengaruhi apa yang terjadi
kedepannya, seseorang yang memiliki minat dalam sesuatu hal umumnya
bisa merubah suatu pandangan yang dituju sebelumnya. Seperti beberapa
keinginan, pendapat dan niat untuk meggunakan secara tepat yang
didapat dari suatu minat yang dituju.
Berdasarkan ketentuan beberapa pengukuran dari segi minat
menggunakan yang didasari oleh penelitian terdahulu20 yaitu keinginan
untuk menggunakan obyek/tekonologi, rencana menggunakan suatu
19Nangi, Iman Yosafat, and I. Putu Gede Sukaatmadja. "Pengaruh Aplikasi TAM dan Sikap
Kepercayaan terhadap Minat Mahasiswa Membeli Ulang Menggunakan E-Commerce dalam
Pembelian Produk Pakaian dan Aksesoris." E-Jurnal Manajemen 4.7 (2015).
20Nangi, Iman Yosafat, and I. Putu Gede Sukaatmadja. "Pengaruh Aplikasi TAM dan Sikap
Kepercayaan terhadap Minat Mahasiswa Membeli Ulang Menggunakan E-Commerce dalam
Pembelian Produk Pakaian dan Aksesoris." E-Jurnal Manajemen 4.7 (2015).
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obyek/teknologi dalam waktu dekat, dan niat untuk menngunakan suatu
obyek/teknologi. Ketentuan - ketentuan tersebut merupakan beberap
komponen minat yang mana memiliki tujuan khusus terhadap setiap
manusia dalam penerimaan obyek/teknologi baru.
B. Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Penulis/Tahun Siti Nur Annisa Amalia (2018)
Judul Penelitian Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Individu
Terhadap Financial Technology (Fintech) Syariah
(Paytren) Sebagai Salah Satu Alat Transaksi
Pembayaran
Pendekatan Technology Acceptance Model/TAM Dan
Theory Of Planned Behavior (TPB)
Gap atau
permasalahan
Penelitian saat ini yang menggunakan TAM dalam
mengukur Minat Pengguna Aplikasi Flip.id
Rumusan
Masalah
1. Apakah ada pengaruh Persepsi Manfaat (PEOU)
Paytren terhadap Sikap (A) Pengguna Paytren?
2. Apakah ada pengaruh Persepsi Kemudahan
Penggunaan (PU) Paytren terhadap Sikap (A)
Pengguna Paytren?
3. Apakah ada pengaruh Persepsi Kemudahan
Penggunaan (PEOU) Paytren terhadap Persepsi
Manfaat (PU) Menggunakan Paytren?
4. Apakah ada pengaruh Persepsi Manfaat (PU)
Paytren terhadap Minat Masyarakat (ITU)
Menggunakan Paytren?
5. Apakah ada pengaruh Norma Subyektif (SN)
terhadap Persepsi Manfaat (PU)?
6. Apakah ada pengaruh Norma Subyektif (SN)
Paytren terhadap Minat Masyarakat Menggunakan
(ITU) Paytren?
7. Apakah ada pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku
(PBC) terhadap Persepsi Kemudahan Penggunaan
(PEOU) Paytren?
8. Apakah ada pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku
(PBC) terhadap Minat Menggunakan (ITU)
Paytren?
9. Apakah ada pengaruh Sikap (A) pengguna
terhadap Minat Masyarakat Menggunakan Paytren
(ITU)?
Metode Penelitian 1. Variabel independen: Persepsi Kemudahan (PEOU)
dan Persepsi Kemanfaatan (PU)
2. Variabel moderating: Sikap (A), Norma Subyektif
(SN), Perilaku Kontrol (PBC)
24
3. Variabel dependen: Minat (ITU)
4. Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksplorasi lapangan
5. Metode pemilihan sampel secara acak dan teknik
purposive sampling.
6. Teknik analisis data dengan menggunakan PLS
Hasil penelitian 2. PEOU berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Sikap (Attitude)
3. PU berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Sikap (Attitude)
4. PEOU berpengaruh positif dan signifikan
terhadap PU
5. PU berpengaruh positif terhadap minat
6. SN berpengaruh positif dan signifikan terhadap
PU
7. SN tidak berpengaruh signifikan terhadap
Minat
8. PBC berpengaruh signifikan terhadap PEOU
9. PBC tidak berpengaruh siginifikan terhadap
Minat
10. Attitude berpengaruh signifikan terhadap Minat
2. Penulis/Tahun Abi Fadlan dan Rizki Yudhi Dewantara (2018)
Judul Penelitian Pengaruh Persepsi Kemudahan Dan Persepsi Kegunaan
Terhadap PenggunaanMobile Banking (Studi Pada




Digunakan sebagai dukungan dalam membangun teori
pengaruh TAM terhadap Minat
Rumusan
Masalah
1. Apakah ada pengaruh persepsi kemudahan terhadap
penggunaan mobile banking?
2. Apakah ada pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap
penggunaan mobile banking?
3. Apakah ada pengaruh persepsi kemudahan dan
persepsi kemanfaatan terhadap penggunaan mobile
banking?
Metode Penelitian 1. Penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksplanatori.
2. Metode pengumpulan data dengan menggunakan
kuesioner
3. Analisis statistik dengan menggunakan analisis
regresi.
Hasil Penelitian 1. Ada pengaruh persepsi kemudahan terhadap
kemauan seseorang menggunakan mobile banking.
2. Ada pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap
kemauan seseorang menggunakan mobile banking.
3. Ada pengaruh secara simultan persepsi kemudahan
dan persepsi kemanfaatan terhadap mobile banking.
3. Penulis/Tahun Andrew Gunawan (2014)
Judul Penelitian Aplikasi Technology Acceptance Model Pada Minat








1. Apakah sikap berhubungan positif secara langsung
dengan minat menggunakan internet banking
2. Apakah persepsi kegunaan berhubungan positif
secara tidak langsung terhadap minat melalui sikap
menggunakan internet banking?
3. Apakah persepsi kemudahan penggunaan secara
langsung berhubungan positif terhadap minta
menggunakan internet banking?
4. Apakah Persepsi kemudahan berhubungan positif
secara tidak langsung terhadap minat melalui
persepsi kegunaan?
5. Apakah keamanan berhubungan positif c?
Metode Penelitian 1. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
2. Metode pengumpulan data dengan
menggunakan metode kuesioner
3. Analisis validitas dan realibilitas digunakan
4. Teknik analisis data menggunakan SEM
Hasil Penelitian 1. Ada pengaruh langsung signifikan antara sikap
terhadap minat untuk menggunakan internet
banking.
2. Ada pengaruh persepsi kegunaan berhubungan
positif secara tidak langsung terhadap minat
melalui sikap menggunakan internet banking.
3. Persepsi kemudahan penggunaan berhubungan
positif secara langsung terhadap sikap
4. Persepsi kemudahan penggunaan berhubungan
positif secara tidak langsung terhadap minat
melalui persepsi kegunaan
5. Keamanan memiliki hibungan positif secara
tidak langsung terhadap minat melalui persepsi
kegunaan.
4. Penulis/Tahun Kurniatul Juhri dan Citra Kusuma Dewi (2017)
Judul Penelitian Sikap Kepercayaan Dan Penerimaan Layanan Mobile
Money T-Cash Di Bandung Dengan Pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM)
Gap atau
Permasalahan




1. Apakah ada pengaruh Perceived usefulness terhadap
attitude toward using mobile money T-Cash di
Bandung?
2. Apakah ada pengaruh Perceived usefulness terhadap
behavioral intention to use mobile money T-Cash di
Bandung?
3. Apakah ada pengaruh Perceived ease of use terhadap
attitude toward using mobile money T-Cash di
Bandung?
4. Apakah ada pengaruh Perceived ease of use terhadap
behavioral intention to use mobile money T-Cash di
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Bandung?
5. Apakah ada pengaruh trust terhadap attitude toward
using mobile money T-Cash di Bandung?
6. Apakah ada pengaruh trust terhadap behavioral
intention to use mobile money T-Cash di Bandung?
7. Apakah ada pengaruh attitude toward use terhadap
behavioral intention to use mobile money T-Cash di
Bandung?
Metode Penelitian Penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik analisis
jalur
Hasil Penelitian 1. Ada pengaruh Perceived usefulness terhadap attitude
toward using mobile money T-Cash di Bandung
2. Tidak ada pengaruh Perceived usefulness terhadap
behavioral intention to use mobile money T-Cash di
Bandung
3. Ada pengaruh Perceived ease of use terhadap attitude
toward using mobile money T-Cash di Bandung
4. Ada pengaruh Perceived ease of use terhadap
behavioral intention to use mobile money T-Cash di
Bandung
5. Tidak ada pengaruh trust terhadap attitude toward
using mobile money T-Cash di Bandung
6. Tidak ada pengaruh trust terhadap behavioral
intention to use mobile money T-Cash di Bandung
7. Ada pengaruh attitude toward use terhadap
behavioral intention to use mobile money T-Cash di
Bandung
5. Penulis/Tahun Hanif Astika Kurniawati, Wahyu Agus Winarno, dan
Alfi Arif (2017)
Judul Penelitian Analisis Minat Penggunaan Mobile Banking Dengan




Pengujian yang menggunakan Regresi Linier Berganda




1. Apakah pengalaman berpengaruh terhadap persepsi
kegunaan Mobile Banking?
2. Apakah kompleksitas berpengaruh terhadap persepsi
kegunaan Mobile Banking?
3. Apakah gender berpengaruh terhadap persepsi
kegunaan Mobile Banking?
4. Apakah gender berpengaruh terhadap persepsi
kemudahan penggunaan Mobile Banking?
5. Apakah kemudahan penggunan persepsian
berpengaruh terhadap persepsi kegunaan Mobile
Banking?
6. Apakah kemudahan penggunan persepsian
berpengaruh terhadap minat perilaku (behavioral)
penggunaan Mobile Banking?
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7. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh terhadap
minat perilaku penggunaan Mobile Banking?
Metode Penelitian Pendekatan kuantitatif menggunakan kuesioner dengan
teknik analisis SEM.
Hasil Penelitian 1. Pengalaman berpengaruh signifikan terhadap persepsi
kegunaan Mobile Banking
2. Kompleksitas berpengaruh signifikan terhadap
persepsi kegunaan Mobile Banking.
3. Gender tidak berpengaruh signifikan terhadap
persepsi kegunaan Mobile Banking
4. Gender tidak berpengaruh signifikan terhadap
persepsi kemudahan penggunaan Mobile Banking
5. Kemudahan penggunan persepsian berpengaruh
positif signifikan terhadap persepsi kegunaan Mobile
Banking
6. Kemudahan penggunan persepsian berpengaruh
positif signifikan terhadap minat perilaku
(behavioral) penggunaan Mobile Banking
7. Persepsi kegunaan berpengaruh positif signifikan
terhadap minat perilaku penggunaan Mobile Banking
6. Penulis/Tahun Sayyidatul Fitriyah, Tika Widiastuti, dan Sri
Herianingrum (2019)
Judul Penelitian Perbandingan APBN Pemerintah Era Presiden SBY-JK








Memperbandingkan kepemimpinan era SBY-JK dengan
Jokowi-JK melalui perspektif:
1. Hifdzul din (melindungi agama)
2. Hifdzul nafs (melindungi jiwa)
3. Hifdzul aql (melindungi pikiran)
4. Hifdzul mal (melindungi harta)
5. Hifdzul nasab (melindungi keturunan)
Metode Penelitian Pendekatan kualitatif dengan menggunakan analisis
deskriptif dalam teknik analisisnya.
Hasil Penelitian 1. Dalam perspektif maqasid syariah, anggaran pada era
SBY dan Jokowi telah terpenuhi dalam tigkat
moderat, namun masih banyak yang tidak sesuai
denganurutan dalam maqasid syariah sebagaimana
harusnya.
2. Masa Presiden SBY anggaran belanja dalam
maqasid syariah lebih diprioritaskan pada
hifdzul-‘aql, hifdzul-nafs dan hifdzul-mal, kemudian
pada hidzul-din dan hifdzul-nasl.
3. Masa Presiden Jokowi prioritas anggaran dalam
maqasid syariah terlihat pada hifdzul-mal dan
hufdzul-nafs, kemudian pada hifdzul-‘aql dan
hifdzul-din yang tidak terlalu jauh anggarannya,
kemudia terakhir hifdzul-nasl.
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7. Penulis/Tahun Iman Yosafat Nangi dan I Putu Gede Sukaatmadja 2015
Judul Penelitian Pengaruh Aplikasi TAM Dan Kepercayaan Terhadap
Minat
Mahasiswa Membeli Ulang Menggunakan
E-Commerce
Dalam Pembelian Produk Pakaian Dan Aksesoris
Gap atau
Permasalahan
Obyek penelitian yang berbeda. Penelitian saat ini
berkaitan dengan aplikasi Flip.id dan penelitian
sebelumnya berkaitan dengan e-commerce.
Rumusan
Masalah
1. Apakah ada pengaruh kegunaan terhadap minat
menggunakan e-commerce?
2. Apakah ada pengaruh kemudahan penggunaan
terhadap minat menggunakan e-commerce?
3. Apakah ada pengaruh kepercayaan terhadap minat
menggunakan e-commerce?
Metode Penelitian Kuantitatif dengan metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Teknik analisis data dengan
menggunakan analisis regresi.
Hasil Penelitian Kegunaan, kemudahan penggunaan, dan kepercayaan
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan e-commerce pada
mahasiswa program regular Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Udayana
C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual penelitian ini mengacu pada TAM yang mana ada 2
komponen yaitu persepsi kemudahan penggunaan dan kemanfaatan serta
variabel kepercayaan21 terhadap Minat22 menggunakan Flip.id di lingkungan
Anggota Majelis Taklim Hayatul Ilmi di Surabaya. Berikut merupakan
kerangka konseptual sederhana dalam mengembangkan rumusan masalah di
penelitian ini:
21Juhri, K., & Dewi, C. K., “Sikap Kepercayaan Dan Penerimaan Layanan Mobile Money T-Cash













































Sumber: data penelitian, diolah (2019)
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu pernyataan sementara atau dugaan yang
paling memungkinkan, yang mana masih dapat dicari kebenerannya.
Berdasarkan perumusan masalah tinjauan pustaka dan tinjauan penelitian
terdahulu, maka hipotesis dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
H1: Secara parsial terdapat hubungan positif antara persepsi kemudahan
penggunaan dengan minat menggunakan Flip.id pada Majelis Taklim
Hayatul Ilmi di Surabaya.
H2: Secara parsial terdapat hubungan positif antara persepsi kemanfaatan
dengan minat menggunakan Flip.id pada Majelis Taklim Hayatul
Ilmi di Surabaya.
H3: Secara parsial terdapat hubungan positif antara kepercayaan dengan
minat penggunaan Flip.id pada Majelis Taklim Hayatul Ilmi di
Surabaya.
H4: Secara simultan terdapat hubungan positif antara kemudahan
penggunaan, persepsi kemanfaatan dan kepercayaan dengan minat





Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif.
Kuantitatif dalam penelitian ini berkaitan dengan metode pengambilan data
yang menggunakan kuesioner yang mana data yang ada nantinya
dikuantifikasikan atau disajikan dalam bentuk angka. Penelitian bersifat
deskriptif nantinya angka kuantifikasi yang dihasilkan perlu penjelasan secara
menyeluruh agar menghasilkan laporan yang sistimatis dan lengkap.23
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak
tanggal dikeluarkannya ijin penelitian. Tempat pelaksanaan penelitian ini
adalah di Majelis Taklim Hayatul Ilmi Surabaya.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah para anggota pengajian utamanya
merupakan nasabah Bank Syariah yang berada pada Majelis Taklim Hayatul
Ilmi di Surabaya. Metode pengambilan sampel dalam peneltian ini adalah
dilakukannya dengan menggunakan teknik Nonprobability Sampling Design
yakni purposive sampling. Nonprobability sampling merupakan suatu teknik
pengambilan sampel yang dimana tidak memberikan peluang ataupun
kesempatan setiap unsur atau anggota populasi yang dipilih untuk menjadi
23Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Gabungan, (Jakarta: Prenamedia group,
2014), 58.
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sampel.24 Kemudian, purposive sampling sendiri merupakan teknik
pengambilan sampel yang sumber datanya dipilih dengan beberapa
pertimbangan tertentu.25
D. Variabel Penelitian
1. Kemudahan Penggunaan (X1)
2. Kemanfaatan (X2)
3. Kepercayaan (X3)
4. Minat Menggunakan (Y)
E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional berkaitan dengan variabel - variabel yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain penjelasan dalam penerapan teori TAM, sikap
kepercayaan dan minat menggunakan terhadap Flip.id. Berikut rinciannya:
1. Kemudahan Pengunaan (X1)
Kemudahan penggunaan didefinisikan bahwa suatu teknologi dapat
mempermudah penggunanya dalam arti pengguna dapat manfaat dari




24Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010), 218.
25Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010), 218.
26Fadlan, A., & Dewantara, R. Y., “PENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN DAN PERSEPSI
KEGUNAAN TERHADAP PENGGUNAAN MOBILE BANKING (Studi Pada Mahasiswa




c. Dapat mengontrol pekerjaan;
d. Mudah digunakan;
e. Indikator jelas dan mudah dimengerti;
f. Mudah dikuasai;
2. Kemanfaatan (X2)
Kemanfaatan didefinisikan bahwa teknologi yang diukur dapat
menghasilkan manfaat bagi penggunanya. Indikator yang ada pada
persepsi kemanfaatan28 antara lain:
a. Dapat meningkatkan kinerja;
b. Pekerjaan menjadi lebih mudah;
c. Secara umum, teknologi yang digunakan bermanfaat bagi pengguna;
d. Meningkatkan produktivitas;
e. Pengguna bekerja lebih efektif;
f. Pekerjaan menjadi lebih cepat selesai;
3. Kepercayaan (X3)
Kepercayaan adalah tingkat keyakinan seseorang dalam suatu hal
yang mana dalam hal ini berkaitan dengan suatu teknologi yang digunakan
atau akan digunakan29. Indikator kepercayaan30 dioperasionalkan sebagai
berikut:
28Fadlan, A., & Dewantara, R. Y., “PENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN DAN PERSEPSI
KEGUNAAN TERHADAP PENGGUNAAN MOBILE BANKING (Studi Pada Mahasiswa
Pengguna Mobile Banking Universitas Brawijaya.”, Jurnal Administrasi Bisnis, 62(1), (2018),
82-89.
29Juhri, K., & Dewi, C. K., “Sikap Kepercayaan Dan Penerimaan Layanan Mobile Money T-Cash
Di Bandung Dengan Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM).” Probisnis, 10(1),
(2017).
30Putri, D. L., & Fithrie, S., “Pengaruh Risiko, Manfaat dan Kemudahan Penggunaan terhadap
Sikap Kepercayaan Nasabah dalam Menggunakan Internet Banking di Pekanbaru.”, Ikra-Ith
Ekonomika, 2(2), (2019), 21-28.
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a. Jaminan teknologi tersebut sesuai dengan deskripsinya;
b. Kejujuran dari suatu produk;
c. Tingkat ketepatan waktu tansaksi;
d. Jaminan keamanan;
e. Valid atau informatif;
4. Minat Menggunakan (Y)
Minat secara umum adalah keinginan yang kuat dalam melakukan
sesuatu. Indikator dalam minat ini berkaitan dengan teknologi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Keinginan untuk menggunakan teknologi;
b. Rencana menggunakan Flip.id dalam waktu dekat;
c. Niat untuk menggunakan aplikasi Flip.id;
F. Data dan Sumber Data
Jenis data penelitian ini berasal dari data primer dan sekunder, data
primer adalah data yang diambil dari sumber utama penelitian. Data primer
penelitian ini yaitu kuesioner, observasi, dokumentasi dan wawancara. Data
sekunder penelitian ini adalah studi kepustakaan.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini terdiri dari:
a. Kuesioner
Kuesioner dalam penelitian ini nantinya berasal dari teori TAM
yang terdiri dari kemudahan penggunaan dan kemanfaatan,
kepercayaan, dan minat menggunakan Flip.id. Penelitian ini
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menggunakan instrumen kuesioner tertutup, dimana pada saat proses
pengumpulan data - data kuesioner, dianggap memudahkan peneliti
dalam proses pengumpulan data, karena pada kuesioner tertutup
sendiri telah dicantumkan berbagai pilihan jawaban ataupun
tingkatan jawaban dari tidak setuju hingga sangat setuju.
b. Observasi
Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara terus menerus
sesuai dengan kebutuhan data dengan melihat ketersediaan data yang
ada selama penelitian. Tahapan yang dilakukan saat observasi yaitu,
pertama peneliti melakukan pra-riset, bertanya pada ketua Majelis
Taklim Hayatul Ilmi di Surabaya untuk meminta izin melakukan
riset penelitian. Kemudian peneliti mengamati bagaimana kegiatan
yang ada di tempat, sekiranya anggota Majelis Taklim Hayatul Ilmi
cukup sesuai dengan kriteria penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti karena sebagian besar merupakan nasabah Bank Syariah.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan proses dari mencatat segala kegiatan
yang ada di dalam penelitian ini sebagai bentuk validasi atau
keabsahan data yang diperoleh. Dokumentasi nantinya berupa foto
proses pengambilan kuesioner, dan penyajian data.
d. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini nantinya sebagai faktor
pendukung dalam hasil kuesioner dalam bentuk angka-angka yang
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akan dirangkum dalam data - data yang telah didapatkan dalam sesi
wawancara pada para responden anggota Majelis Taklim Hayatul
Ilmi di Surabaya. Proses wawancara akan dilakukan secara acak pada
responden dengan batasan jumlah responden yang terbagi jadi 2
bagian, yaitu responden yang minat dan tidak minat untuk
menggunakan Flip.id dengan menanyakan alasan-alasan
pendukungnya guna memperkuat data yang akan disimpulkan.
H. Penggunaan Skala Likert dalam Kuesioner
Salah satu teknik pengambilan data menggunakan kuesioner yang mana
pengukurannya berdasarkan skala yang telah ditentukan sebelumnya.
Penelitian ini menggunakan skala likert dalam pengukurannya. Skala likert
adalah alat untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
kelompo dalam fenomena sosial.31 Skala likert dalam penelitian ini terbagi
menjadi 4 kriteria skor jawaban pernyataan. Jawaban pernyataan dipilih 4
untuk menentukan pernyataan yang meragukan di dalamnya. Berikut jawaban
pernyataan dalam skor yaitu:
Tabel 3.1 Pengukuran Skala Likert
Sumber: Sugiyono (2013)





Sangat Tidak Setuju 1
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I. Teknik Analis Data
Tahapan analisis data penelitian ini dimulai dari:
1. Uji Validitas dan Realibilitas Data Kuesioner
Uji validitas digunakan untuk menguji valid atau tidak data
dalam kuesioner.32 Uji validitas dalam penelitian ini melihat titik
kritis 0,3 atau dengan pernyataan jika koefisien antara item dengan
total item sama atau diatas 0,3 maka data dinyatakan valid. Jika nilai
korelasi dibawah 0,3 dikatakan tidak valid.33
Uji realibilitas digunakan untuk mengukur variabel dari
kuesioner apakah reliabel atau tidak.34 Data reliabel dengan melihat
nilai Cronbach alpha (α) >0,60. 35 Kedua tahapan ini harus
dipenuhi oleh data yang telah diperoleh. Nilai validitas dan
reliabilitas. Jika keduanya belum valid dan reliabel, maka data harus
diolah sampai dengan kuesioner itu valid dan reliabel.36
2. Uji Asumsi Klasik
Tahapan berikutnya adalah menilai Uji Asumsi Klasik. Uji
asumsi klasik ada 4 tahapan yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji model, dengan
melihat varibel pengganggu terdistribusi normal atau tidak. Uji
32Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: Badan
Penerbit Undip, 2016), 45.
33Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…,179
34Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate…,41
35Ibid.
36Sofyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010),
162-165.
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normalitas dalam penelitian ini menggunakan Tabel
Kolmogorov-Smirnov yang mana nilai Asymp.Sig (2-tailed) atau
p lebih dari 0,05. Jadi, data dikatakan terdistribusi normal jika
nilai p lebih dari 0,05.37
b. Uji Multikoliniearitas
Uji Multikoliniearitas adalah pengujian untuk mendeteksi
apakah ada korelasi antar variabel bebas atau tidak.38 Analisis
Uji Multikoliniearitas dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation
Factor). Data diindikasikan lolos ketika nilai Tolerance > 0,10
atau VIF < 10.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas adalah pengujian model regresi
apakah ada ketidaksamaan variance dari residual satu ke
residual lain.39 Pengujian Heteroskedastisitas bisa dilihat
dengan melakukan uji Park yang mana melihat signifikansi hasil
Uji Park apakah signifikan atau tidak. Model dikatakan lolos
Heteroskedastisitas ketika hasil uji Park tidak signifikan atau
lebih dari 0,05.
37Sofyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010),
162-165.
38Ibid.
39Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate…,47
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3. Regresi Linier Berganda
Dalam persamaan regresi terdapat ketentuan sebagai berikut:
Keterangan :
y : Minat
e : Standard error
α : Konstanta
β1, β2, β3: Koefisien regresi dari masing-masing variabel
independen
X1 : Kemudahan Penggunaan
X2 : Kemanfaatan
X3 : Kepercayaan
Terdapat besar konstanta tercantum dalam “α” dan yang mana
berasal dari besarnya koefisien regresi terkait masing-masing
variabel independen, yang dijelaskan dengan β1, β2, dan β3.
Tahapan akhir dari teknik analisis yaitu regesi linier berganda.
Di dalam regresi linier berganda ada 3 output yang dilihat yaitu:
a. Koefisien determinasi
Koefisien determinasi dilakukan dengan melihat nilai
Adjusted R2 yang dipersentasekan. Semakin besar nilai Adjusted
R2, maka semakin tepat model memprediksi variabel dependen.40
40Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate…,86.
y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e
40
b. Uji signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Nilai uji signfikansi simultan dilihat dari tabel Uji ANOVA
atau F hitung dengan signifikansi < 0,05. Kriterianya semakin
kecil signifikansi, maka semakin bagus model memprediksi
model regresinya.41
Dengan hipotesis yang ditujukan sebelumnya:
H4: Secara simultan terdapat hubungan positif antara
kemudahan penggunaan, persepsi kemanfaatan dan kepercayaan
dengan minat menggunakan Flip.id pada Majelis Taklim
Hayatul Ilmi di Surabaya.
c. Uji signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Uji signifikansi parameter individual (Uji Statistik t) dapat
dilihat dari nilai unstandardized beta coefficients dengan
signifikansi < 0,05.
Dengan hipotesis yang ditujukan sebelumnya:
H1: Secara parsial terdapat hubungan positif antara persepsi
kemudahan penggunaan dengan minat menggunakan Flip.id
pada Majelis Taklim Hayatul Ilmi di Surabaya.
H2: Secara parsial terdapat hubungan positif antara persepsi
kemanfaatan dengan minat menggunakan Flip.id pada Majelis
Taklim Hayatul Ilmi di Surabaya.
41Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate…,87.
41
H3: Secara parsial terdapat hubungan positif antara kepercayaan
dengan minat penggunaan Flip.id pada Majelis Taklim Hayatul
Ilmi di Surabaya.
4. Pembahasan Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi
Kemanfaatan, dan Kepercayaan terhadap Minat Perspektif
Hifdzul Mal
Proses analisis data statistik baik parsial dan simultan sudah
dilakukan, maka selanjutnya penelitian dilanjutkan dengan
menganalisis secara bertahap persepsi kemudahan penggunaan,
persepsi kemanfaatan, dan kepercayaan terhadap minat melalui




A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Kelompok Majelis Taklim Hayatul Ilmi berada di daerah Pagesangan
Baru. Majelis Taklim Hayatul Ilmi merupakan sebuah majelis taklim yang
mayoritas walimurid salah satu yayasan Al-Hikmah di Surabaya. Beberapa
anggota ada yang tetap mengikuti majelis taklim, ada pula yang hanya
bersifat insidentil dalam menghadiri majelis taklim. Majelis taklim
beranggotakan ibu-ibu. Rata-rata bekerja sebagai ibu rumah tangga.
2. Karakteristik Responden
a. Jenis Kelamin
Obyek penelitian ini adalah Majelis Taklim Hayatul Ilmi yang mana
semua anggotanya perempuan. Anggota Majelis Taklim Hayatul Ilmi
100% adalah perempuan. Dampaknya, 50 kuesioner yang disebar
menghasilkan karakteristik jenis kelamin yang 100% perempuan.
b. Bank Syariah yang Dimiliki
Bank syariah yang dimiliki ada 2 gambaran yaitu jumlah bank
syariah yang dimiliki dan apa merek saja bank syariah yang dimiliki.
Hasilnya tampak pada gambar berikut ini:
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Gambar 4.1
Bank Syariah yang Dimiliki
Sumber: Tabulasi data, diolah (2020)
Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa responden sebagian
besar memiliki 1 rekening bank syariah sebanyak 70%. Kepemilikan bank
syariah yang lebih dari 1 menjadi peringkat ke 2 sebanyak 6%. Kondisi
dari gambar 4.1 memberikan gambaran bahwa bank syariah sudah mulai
menjadi kebutuhan masyarakat khususnya Majelis Taklim Hayatul Ilmi




Merek Bank Yang Dimiliki
Sumber: Tabulasi data, diolah (2020)
Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa merek bank yang
dimiliki sebagian besar adalah Bank Muamalat yang mana sebesar 52%
responden. Persentase terkecil dari BCA Syariah dan BRI Syariah sebesar
4%. Kondisi ini dapat disimpulkan bahwa Bank Muamalat menjadi
preferensi utama dalam mengambil kepemilikan rekening bank syariah.
Preferensi ini besar indikasinya karena pembayaran sekolah anak-anak
anggota Majelis Taklim melalui Bank Muamalat. Dampaknya hasil
gambaran merek bank yang tampak besar adalah Bank Muamalat.
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B. Analisis Data
1. Uji Validitas dan Realibilitas Data Kuesioner
a. Uji Validitas
1) Kemudahan Penggunaan (X1)
Hasil uji validitas adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1 Uji Validitas Kemudahan Penggunaan







Sumber: Lampiran 2, diolah (2020)
Tabel 4.1 dari uji validitas kemudahan penggunaan tersebut merajuk
pada beberapa indikator yang sudah ditentukan dari kemudahan
penggunaan yaitu X11: mudah dipelajari, X12 fleksibel, X13: dapat
mengontrol pekerjaan, X14: mudah digunakan, X15: indikator jelas dan
X16: mudah dimengerti, dan mudah dikuasai. Pada dasarnya beberapa
indikator tersebut merupakan ketentuan yang ada pada penelitian
terdahulu yaitu Fadlan dan Dewantara di tahun 2018 yang telah
melakukan uji validitas terhadap kemudahan penggunaan secara valid.
Sesuai dengan kriteria uji validitas dalam penelitian ini melihat titik
kritis 0,3 atau dengan pernyataan jika koefisien antara item dengan total
item sama atau diatas 0,3 maka data dinyatakan valid. Jika nilai korelasi
dibawah 0,3 dikatakan tidak valid.42 Hasil pengolahan uji validitas
42Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…,179
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kemudahan penggunaan menunjukkan bahwa semua nilai koefisien antar
item dengan total item berada di angka lebih dari titik kritis 0,3. Nilai
tertinggi adalah 0,914 yaitu indikator X13: dapat mengontrol pekerjaan,
sedangkan titik terendah adalah 0,792 yaitu indikator X11: mudah
dipelajari. Semua item pernyataan dari kemudahan penggunaan
dinyatakan valid.
2) Kemanfaatan (X2)
Tabel 4.2 Uji Validitas Kemanfaatan







Sumber: Lampiran 2, diolah (2020)
Tabel 4.2 dari uji validitas kemanfaatan tersebut merajuk pada
beberapa indikator yang sudah ditentukan dari persepsi kemanfaatan
yaitu, X21: meningkatkan kinerja, X22: pekerjaan menjadi lebih mudah,
X23: secara umum teknologi yang digunakan bermanfaat, X24:
meningkatkan produktivitas, X25: pengguna bekerja secara efektif, dan
X26: pekerjaan menjadi lebih cepat selesai. Pada dasarnya beberapa
indikator tersebut merupakan ketentuan yang ada pada penelitian
terdahulu yaitu Fadlan dan Dewantara di tahun 2018 yang telah
melakukan uji validitas terhadap persepsi kemanfaatan secara valid.
Sesuai dengan kriteria uji validitas dalam penelitian ini melihat titik
kritis 0,3 atau dengan pernyataan jika koefisien antara item dengan total
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item sama atau diatas 0,3 maka data dinyatakan valid. Jika nilai korelasi
dibawah 0,3 dikatakan tidak valid.43 Hasil pengolahan uji validitas dari
persepsi kemanfaatan menunjukkan bahwa semua nilai koefisien antar
item dengan total item berada di angka lebih dari titik kritis 0,3. Nilai
tertinggi adalah 0,902 yaitu indikator X21: meningkatkan kinerja dan
indikator X26: pekerjaan menjadi cepat selesai, sedangkan titik terendah
adalah 0,805 yaitu indikator X22: pekerjaan lebih mudah. Semua item
pernyataan dari persepsi kemanfaatan dinyatakan valid.
3) Kepercayaan (X3)
Tabel 4.3 Uji Validitas Kepercayaan






Sumber: Lampiran 2, diolah (2020)
Tabel 4.3 dari uji validitas kepercayaan tersebut merajuk pada
beberapa indikator yang sudah ditentukan yaitu, X31: jaminan teknologi
tersebut sesuai dengan deskripsinya, X32: kejujuran dari suatu produk,
X33: tingkat ketepatan waktu transaksi, X34: jaminan keamanan, dan
X35: valid atau informatif. Pada dasarnya beberapa indikator tersebut
merupakan ketentuan yang ada pada penelitian terdahulu yaitu Putri dan
Fithrie di tahun 2019 yang telah melakukan uji validitas terhadap
kepercayaan secara valid.
43Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…,179
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Sesuai dengan kriteria uji validitas dalam penelitian ini melihat titik
kritis 0,3 atau dengan pernyataan jika koefisien antara item dengan total
item sama atau diatas 0,3 maka data dinyatakan valid. Jika nilai korelasi
dibawah 0,3 dikatakan tidak valid.44 Hasil pengolahan dari uji validitas
kepercayaan menunjukkan bahwa semua nilai koefisien antar item
dengan total item berada di angka lebih dari titik kritis 0,3. Nilai tertinggi
adalah 0,944 yaitu indikator X34: jaminan keamanan, sedangkan titik
terendah adalah 0,916 yaitu indikator X31: jaminan teknologi tersebut
sesuai deskripsinya . Dengan demikian, semua item pernyataan dari
kepercayaan dinyatakan valid.
4) Minat (Y)
Tabel 4.4 Uji Validitas Minat




Sumber: Lampiran 2, diolah (2020)
Tabel 4.4 dari uji validitas minat menunjukkan tersebut merajuk
pada beberapa indikator yang sudah ditentukan yaitu, Y11: keinginan
untuk menggunakan obyek/tekonologi, Y12: rencana menggunakan suatu
obyek/teknologi dalam waktu dekat, dan Y13: niat untuk menngunakan
suatu obyek/teknologi. Pada dasarnya beberapa indikator tersebut
merupakan ketentuan yang ada pada penelitian terdahulu yaitu Nangi dan
I Putu di tahun 2015 yang telah melakukan uji validitas terhadap minat
secara valid.
44Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…,179
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Sesuai dengan kriteria uji validitas dalam penelitian ini melihat titik
kritis 0,3 atau dengan pernyataan jika koefisien antara item dengan total
item sama atau diatas 0,3 maka data dinyatakan valid. Jika nilai korelasi
dibawah 0,3 dikatakan tidak valid.45 Hasil pengolahan dari uji validitas
minat menunjukkan bahwa semua nilai koefisien antar item dengan total
item berada di angka lebih dari titik kritis 0,3. Nilai tertinggi adalah
0,982 yaitu indikator Y13: niat untuk menggunakan suatu
obyek/teknologi, sedangkan titik terendah adalah 0,970 yaitu indikator
Y11: keinginan untuk menggunakan obyek/tekonologi, dan Y12: rencana
menggunakan suatu obyek/teknologi dalam waktu dekat. Dengan
demikian, semua item pernyataan dari minat dinyatakan valid.
b. Uji Realibilitas
Hasil uji realibilitas tampak pada tabel berikut ini:
Tabel 4.5 Hasil Uji Realibilitas





Sumber: Lampiran 2, diolah (2020)
Tabel 4.5 dari uji realibilitas variabel kemudahan penggunaan (X1),
kemanfaatan (X2), kepercayaan (X3) dan minat (Y), uji realibilitas
digunakan untuk mengukur variabel dari kuesioner dengan beberapa
indikator sesuai dengan penelitian terdahulu, dari situ bisa dilihat apakah
45Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…,179
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reliabel atau tidaknya.46 Data reliable dengan melihat nilai Cronbach
alpha (α) >0,60. 47
Dengan ini hasil dari variabel kemudahan penggunaan (X1),
kemanfaatan (X2), kepercayaan (X3), dan minat (Y) menunjukkan bahwa
nilai Cronbach Alpha keseluruhan lebih dari 0,6. Nilai Cronbach Alpha
tertinggi adalah 0.973 dari variabel minat dan nilai terendah 0,929 dari
variabel kemudahan penggunaan. Kesimpulan yang diperoleh adalah
semua variabel X1, X2, X3, dan Y reliabel karena berada di atas 0,6.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas data adalah sebagai berikut:













Asymp. Sig. (2-tailed) .204
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Lampiran 2, diolah (2020)
46Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate…,41
47Ibid.
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Tabel 4.6 dari hasil uji normalitas, yang mana uji normalitas
digunakan untuk menguji model, dengan melihat variabel pengganggu
terdistribusi normal/tidak. Dari penelitian ini data dari kuesioner diambil
50 sampel yang mana diambil dengan sampel yang valid sesuai dengan
kriteria. Nilai N dari hasil 50 sampel, dengan menggunakan tabel
kolmogorov-smirnov dengan nilai Asymp.Sig (2-tailed) atau p lebih dari
0,05. Jadi, data dikatakan terdistribusi normal jika nilai p lebih dari 0,05.
Hasilnya menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih dari 0,204
yang mana melebihi titik 0,05 sehingga dapat dikatakan data dari 50
sampel yang didapatkan dengan kriteria yang sesuai dapat terdistribusi
dengan normal dengan uji normalitas.
b. Uji Multikoliniearitas
Tabel 4.7 Hasil Uji Multikoliniearitas
Sumber: Lampiran 2, diolah (2020)
Coefficient Correlationsa
Model TRST KM KP
1
Correlations
TRST 1.000 -.320 -.479
KM -.320 1.000 -.574
KP -.479 -.574 1.000
Covariances
TRST .000 .000 .000
KM .000 .001 .000
KP .000 .000 .001




 Kemanfaatan 0.181 5.525





Tabel 4.7 dari uji multikolinieritas merupakan uji yang mana
menentukan hasil dari hubungan antar variabel apakah ada korelasi dari
variabel independen dan dependennya. Dalam penelitian ini dengan 50
sampel megarah pada kriteria yang sesuai dan variabel independennya
yaitu kemudahan penggunaan (X1), kemanfaatan (X2), kepercayaan (X3)
dan variabel dependennya yaitu minat (Y).
Nilai terendah adalah dari nilai antar variabel kemanfaatan (X2)
dengan kepercayaan (X3) yaitu -0,574 dan nilai tertinggi antar variabel
yaitu kepercayaan (X3) dengan kemudahan penggunaan (X1) yaitu
-0,320. Dari data pada tabel 4.7 hasil uji multikolinieritas terlihat
hasilnya yang dapat diambil adalah nilai antar variabel tidak memiliki
hubungan multikolinieritas karena nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF <
10.
c. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas














t) -2.240 1.543 -1.451 .154
KP -.151 .186 -.270 -.808 .423 .181 5.525
KM -.152 .163 -.289 -.936 .354 .211 4.746
TRST .223 .129 .499 1.729 .090 .242 4.124






Tabel 4.8 dari hasil uji heteroskedastisitas yang mengukur dari ada
atau tidaknya penyimpangan menunjukkan bahwa signifikansi hasil uji
Heteroskedastisitas nilai signifikansinya lebih dari 0,05 yang mana
menunjukkan tidak ada variabel independen yaitu kemudahan
penggunaan (X1), kemanfaatan (X2), dan kepercayaan (X3) dari hasil
data 50 sampel yang saling berkaitan satu sama lain.
Dari penelitian ini Uji Heteroskedastisitas menggunakan Uji Park
yang mana mentransformasi nilai Unstandardized Residual menjadi
LN_U2i yang kemudian diujikan regresi dengan variabel independen
menjadi variabel X. Dari hasil sig. pada setiap variabel kemudahan
penggunaan (X1) yaitu 0,423, kemanfaatan (X2) yaitu 0,354, dan
kepercayaan (X3) yaitu 0,090 yang mana siginifikansinya lebih dari 0,05
artinya tidak ada gejala heteroskedastisitas dari data yang diperoleh.
Sehingga data yang diperoleh dari variabel X1, X2, dan X3 dapat
dilakukannya uji regresi berganda.
3. Regresi Linier Berganda
Tabel 4.9 Hasil Regresi Linier Berganda









Berdasarkan Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linier Berganda, persamaan
regresi dari pengolahan data terdapat ketentuan sebagai berikut:
Y = 1,061－0,019 X1+ 0,044 X2+ 0,096 X3+ e
Persamaan regresi di atas, disimpulkan bahwasannya suatu konstanta
menunjuk pada angka 1,061. Konstanta tersebut menunjukkan bahwa rata
- rata variabel minat akan mengalami peningkatan sebesar 1,061 apabila
variabel kemudahan penggunaan, kemanfaatan, dan kepercayaan sama
dengan 0. Kemudian, setiap ada kemudahan penggunaan yang bernilai
satu - satuan justru akan menurunkan minat menggunakan sebesar 0,019.
Setiap ada kemanfaatan yang bernilai satu - satuan akan meningkatkan
minat menggunakan sebesar 0,044. Setiap ada kepercayaan yang bernilai
satu - satuan akan meningkatkan minat menggunakan sebesar 0,096.
a. Koefisien Determinasi
Tabel 4.10 Hasil Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
Durbin-Watson
1 .881a .777 .762 .25127 1.476
a. Predictors: (Constant), TRST, KM, KP
b. Dependent Variable: SQRT_MNT
Sumber: Lampiran 2, diolah (2020)
Tabel 4.9 dari hasil koefisien determinasi data yang diperoleh
dengan variabel independen kemudahan penggunaan (X1), kemanfaatan
(X2), dan kepercayaan (X3) yang mana, hasil pengujian regresi
menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,762. Hal ini
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menunjukkan bahwa sebesar 76,2% model memprediksi terhadap
variabel dependen yaitu minat (Y). Dengan demikian, dapat dikatakan
ada variabel lain yang memengaruhi model dari variabel lain yaitu
konstanta e yang mana dihasilkan 23,8% dan dengan variabel independen
kemudahan penggunaan (X1), kemanfaatan (X2), dan kepercayaan (X3)
disimpulkan baik dalam mempengaruhi variabel dependen yaitu minat (Y)
sebagai variabel dependennya.
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Tabel 4.11 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 10.097 3 3.366 53.309 .000b
Residual 2.904 46 .063
Total 13.001 49
a. Dependent Variable: SQRT_MNT
b. Predictors: (Constant), TRST, KM, KP
Sumber: Lampiran 2, diolah (2020)
Tabel 4.10 dari hasil uji signifikasi simultan (uji statistik F) dengan
ANOVA menunjukkan bahwa dari hasil data kuesioner yang mana ada
beberapa variabel yaitu kemudahan penggunaan (X1), kemanfaatan (X2),
dan kepercayaan (X3) dengan beberapa indikator berdasarkan penelitian
terdahulu, kemudian diuji secara simultan terhadap minat (Y) didapatkan
nilai Sig. Sebesar 0,000 yang mana nilai kurang dari 0,05, dengan kriteria
semakin kecil signifikansi yang didapat, maka semakin bagus model
memprediksi model regresinya.
56
Hal ini menunjukkan bahwa model variabel X1, X2, dan X3 yang
ada secara simultan dapat mempengaruhi variabel minat (Y). Dari hasil
tabel tabulasi juga terlihat tingginya skor yang didapatkan dari hasil
kuesioner yaitu variabel keparcayaan (X3), hal ini dapat mempengaruhi
secara simultan karena tingginya skor yang merupakan hasil dari
kuesioner itu sendiri.
Kesimpulan yang ada pada hipotesis ke-empat/H4 diterima,
berdasarkan Nangi dan Sukaatmadja (2015)48 serta Rakhmawati dan
Ishariyadi (2018)49 menyatakan bahwa secara simultan persepsi
kemudahan, persepsi kemanfaatan, dan kepercayaan berpengaruh positif
signifikan terhadap minat. Maka dapat dinyatakan terdapat hubungan
positif antara kemudahan penggunaan, persepsi kemanfaatan dan
kepercayaan dengan minat penggunaan Flip.id pada Majelis Taklim
Hayatul Ilmi di Surabaya.
48Nangi, I. Y., & Sukaatmadja, I. P. G., “Pengaruh Aplikasi TAM dan Sikap Kepercayaan terhadap
Minat Mahasiswa Membeli Ulang Menggunakan E-Commerce dalam Pembelian Produk Pakaian
dan Aksesoris”, E-Jurnal Manajemen, 4(7), (2015).
49Rakhmawati, S., & Isharijadi, I., “Pengaruh Sikap Kepercayaan, Persepsi Kegunaan, Persepsi
Kemudahan, Dan Persepsi Kenyamanan Terhadap Minat Penggunaan Sistem Internet Banking
Pada Nasabah Bank Muamalat Cabang Pembantu Madiun.”, Assets: Jurnal Akuntansi dan
Pendidikan, 2(2), (2013), 71-84.
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c. Uji signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)








B Std. Error Beta Tolerance VIF
1
(Constant) 1.061 .221 4.800 .000
KP -.019 .027 -.117 -.715 .479 .181 5.525
KM .044 .023 .287 1.889 .065 .211 4.746
TRST .096 .018 .733 5.182 .000 .242 4.124
a. Dependent Variable: SQRT_MNT
Sumber: Lampiran 2, diolah (2020)
Tabel 4.11 dari hasil uji signifikansi parameter individual (uji
statistik t). Pada uji statistik t berikut ini merupakan pengujian secara
parsial dari setiap variabel independen yaitu kemudahan penggunaan
(X1), kemanfaatan (X2), dan kepercayaan (X3) dengan variabel
dependen minat (Y). Dari hasil kuesioner yang telah disebarkan dengan
jumlah sampel mencapai 50, didapatkan hasil hanya 1 variabel yang
signifikan secara parsial.
Yang mana hasil nilai parameter individual tampak pada kolom
unstandardized beta coefficients dengan ketentuan signifikansi < 0,05.
Signifikansi yang < 0,05 hanya pada variabel kepercayaan (X3) yaitu
sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kepercayaan (X3)
secara parsial mempengaruhi variabel minat (Y) secara signifikan positif.
Sedangkan dari variabel kemudahan penggunaan (X1) dan kemanfaatan
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(X2) secara parsial masing-masing nilai signifikansi 0,479 dan 0,065
yang mana lebih besar dari 0,05 sehingga disimpulkan secara parsial
tidak dapat memprediksi/tidak signifikan dengan variabel minat (Y).
Dapat dilihat dengan hipotesis satu/H1 untuk kemudahan
penggunaan ditolak, dengan hipotesis dua/H2 untuk kemanfaatan ditolak,
sedangkan untuk hipotesis tiga/H3 untuk kepercayaan diterima. Maka
dapat dinyatakan secara parsial terdapat hubungan positif antara
kepercayaan dengan minat penggunaan Flip.id pada Majelis Taklim
Hayatul Ilmi di Surabaya.
4. Hasil Wawancara
Hasil wawancara telah ditranskripkan dan dianalisis dengan
menemukan kata kunci yang berkaitan dengan variabel. Kata kunci itu
antara lain variabel kemudahan penggunaan, kemanfaatan, kepercayaan
dan minat. Transkrip wawancara ditandai dengan warna yang
menunjukkan kode masing-masing variabel. Tanda kuning untuk variabel
kemudahan penggunaan, hijau untuk variabel kemanfaatan, biru untuk
variabel kepercayaan, dan merah untuk variabel minat.
Kata kunci yang dihasikan berdasarkan warna antara lain:







Hijau Kemanfaatan 2 Negatif
Biru Kepercayaan 8 Positif
Merah Minat 3 Positif
Sumber: lampiran 3, diolah (2020)
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Hasil koding yang dilakukan menghasilkan nilai yang terbanyak
muncul adalah variabel kepercayaan yang jumlah kemunculannya
sebanyak 8 kali namun dengan indikasi positif. Hal ini menunjukkan
bahwa ada tingkat kepercayaan yang tinggi dari responden terhadap
Flip.id sebagai alat transaksi keuangan berbasis aplikasi Android atau
IOS. Hasil koding dengan jumlah kemunculan yang paling sedikit adalah
variabel kemanfaatan dengan indikasi negatif. Hal ini menunjukkan
Flip.id sebagai alat transaksi keuangan berbasis aplikasi Android atau
IOS belum dirasakan manfaatnya oleh responden yang diwawancarai
meskipun hasil tingkat kepercayaannya yang signifikasinya tinggi.
5. Perbandingan Hasil Uji t dengan Hasil Koding Wawancara
Tahapan selanjutnya adalah membandingkan hasil Uji t dan hasil
koding wawancara yang mana keduanya diperbandingkan untuk
memperoleh kesimpulan dari hasil penelitian.
Tabel 4.14 Perbandingan Hasil Uji t dengan Hasil Koding Wawancara





















Sumber: lampiran 2 dan lampiran 3, diolah (2020)
Hasil perbandingan menunjukkan bahwa indikator kepercayaan
sangat mempengaruhi minat menggunakan aplikasi Flip.id.. Dengan nilai
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yang signifikan variabel kepercayaan dengan indikasi positif yang mana
adanya kesamaan antara hasil data kuesioner yang mengatakan signifikan
secara parsial dengan hasil wawancara yang indikasi positifnya cukup
banyak dan cukup detail.
Pada variabel kemudahan penggunaan dan kemanfaatan pun juga
memiliki kesamaan antara hasil data kuesioner yang mengatakan tidak
signifikan secara parsial dengan hasil wawancara yang indikasi
negatifnya cukup jelas pada setiap koding dari hasil wawancara, yang
mana indikator kemudahan penggunaan dan kemanfaatan tidak




A. Kemudahan Penggunaan, Persepsi Kemanfaatan Dan Kepercayaan
Dengan Perspektif Hifdzul Mal Berpengaruh Secara Parsial Terhadap
Minat Penggunaan Flip.id Pada Majelis Taklim Hayatul Ilmi Di
Surabaya
Kesimpulan hasil analisis data baik hasil analisis data kuesioner dengan
analisis data hasil wawancara menunjukkan bahwa variabel kemudahan
penggunaan dan kemanfaatan secara parsial tidak signifikan terhadap minat
menggunakan Flip.id. Variabel kepercayaan secara parsial signifikan positif
dengan indikasi yang disampaikan oleh responden melalui proses kuesoioner
dan wawancara.
Dengan perhitungan regresi disimpulkan bahwasannya suatu konstanta
menunjuk pada angka 1,061. Konstanta tersebut menunjukkan bahwa rata -
rata variabel minat akan mengalami peningkatan sebesar 1,061 apabila
variabel kemudahan penggunaan, kemanfaatan, dan kepercayaan sama
dengan 0. Kemudian, setiap ada kemudahan penggunaan yang bernilai satu -
satuan justru akan menurunkan minat menggunakan sebesar 0,019. Setiap ada
kemanfaatan yang bernilai satu - satuan akan meningkatkan minat
menggunakan sebesar 0,044. Setiap ada kepercayaan yang bernilai satu -
satuan akan meningkatkan minat menggunakan sebesar 0,096.
62
Hasil dari kemudahan penggunaan yang menunjukkan bahwa dapat
menurunkan minat sebesar 0,019, merupakan suatu hal yang dapat terindikasi
dari karakteristik responden yang didapat. Dikarenakan para responden
adalah mayoritas seorang ibu - ibu yang seringnya tidak terlalu memikirkan
teknologi yang berkembang, maka meskipun sudah diberikan kemudahan
disetiap penjelasan mengenai aplikasi Flip.id, pada dasarnya ibu - ibu masih
menganggap tidak memberikan efek kemudahan dan hal itu memengarhui
dari minat untuk menggunakannya.
Koefisien terbesar terdapat dalam kepercayaan, yang mana hal tersebut
memengaruhi dalam peningkatan minat sebesar 0,096. Dari data yang diambil
menunjukkan mayoritas responden checklist skor 3 dan 4 yang mana
menunjukkan setuju dan sangat setuju. Skor yang tinggi dapat memengaruhi
peningkatan minat dalam menggunakan Flip.id ini, dan terkonfirmasi dari
hasil uji t yang telah diolah.
1. Kemudahan Penggunaan dengan Perspektif hifdzul mal
berpengaruh terhadap Minat Menggunakan Flip.id
Hasil analisis data variabel kemudahan penggunaan yang tidak
signifikan dengan indikasi negatif terhadap minat menggunakan Flip.id
perlu melihat perspektif hifdzul mal secara utuh. Kemudahan penggunaan
berarti ada suatu cara yang mudah untuk mencapai tujuan. Usaha itu
dinilai mudah dan tidak memerlukan usaha lebih daripada manfaat yang
diperoleh. Dalam konsep hifdzul mal, kemudahan penggunaan
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menggunakan Flip.id berkaitan dengan konsep maslahah dalam
konsumsi sesuai dengan maqhasid syariah.
Maslahah pada umumnya sesuatu yang membawa kebaikan/manfaat,
melakukan apapun untuk kebaikan, sedangkan utilitas merupakan tingkat
kepuasan yang didapatkan dari suatu konsumsi. Konsep dalam konsumsi
manusia bertujuan untuk memperoleh kepuasan. Kepuasan itu berkaian
dengan utilitasnya. Utilitas berarti berguna (usefullness), membantu
(helpfulness), atau menguntungkan (advantage). Sedangkan dalam
syariahnya, sifat atau kekuatan suatu kebutuhan yang bisa memenuhi
kebutuhan hidup manusia di dunia adalah maslhah. Seorang muslim akan
lebih mempertimbangkan maslahah dari pada utilitas. Pencapaian
maslahah merupakan tujuan dari syariat Islam (maqashid syariah), yang
tentu saja harus menjadi tujuan dari kegiatan menggunakan suatu barang,
jasa ataupun teknologi.
Dalam utility (kepuasan) sebagai sifat yang mana untuk memuaskan
keinginan manusia. Dengan kata lain kepuasan ditentukan secara
subjektif. Dalam makna syariah, kebutuhan itu didasarkan kemanfaatan
bukan suatu keinginan tersendiri, yang mana untuk memenuhi kebutuhan
hidup manusia di dunia adalah maslahah. Seorang muslim akan lebih
mempertimbangkan maslahah dari pada utilitas. Hal ini dikarenakan
maslahah jauh lebih mensejahterakan setiap individu maupun kelompok.
Pencapaian maslahah merupakan tujuan dari syariat Islam (maqashid
syariah), yang mana harus menjadi tujuan dari kegiatan menggunakan
64
suatu barang, jasa, ataupun teknologi. Seseorang akan
mempertimbangkan manfaat dan berkah yang dihasilkan dari kegiatan
konsumsinya. Dengan demikan, konsep maslahah merupakan konsep
yang berbanding lurus dengan kebutuhan seseorang.
Dalam menjaga hartanya yang artinya hifdzul mal, manusia
memerlukan kesepakatan yang jelas, keadilan, komitmen dalam
kesepakatan, melindungi hak kepemilikan, sesuai dengan ketentuan
akad-akad syariah, harta yang terdistribusi, kewajiban bekerja dan
memproduksi, investasi harta, investasi, dan keseimbangan antara
keuntungan dan risiko, sehingga tidak ada perselisihan di antara manusia
yang berusaha untuk memperoleh utilitasnya dengan ingin menggunakan
Flip.id sebagai alat transaksi antar bank.
Berdasarkan indikator yang telah dirangkum untuk pertanyaan dalam
kuesioner mengikuti dari beberapa komponen hifdzul mal yaitu
pernyataan “Flip.id adalah aplikasi transaksi keuangan yang mudah
dipelajari, jelas, adil, & merata untuk semua orang”, Kesimpulannya
variabel kemudahan penggunaan memerlukan kesepakatan yang jelas
untuk mencapai maslahah (tujuan) hifdzul mal yang mana harus jelas,
adil dan merata untuk semua orang dan hasilnya negatif.
Hasil demikian, hasil variabel kemudahan penggunaan yang tidak
signifikan dan hasil wawancara yang mengarah pada indikasi negatif
terhadap minat menggunakan Flip.id memberikan wacana sendiri pada
variabel kemudahan penggunaan. Variabel kemudahan penggunaan
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bukan sebagai faktor yang penting mempengaruhi responden dalam
membentuk minat menggunakan Flip.id. Hasil transkrip wawancara ke
(7) menunjukkan sebagai berikut:
“ini kan bank syariah, saya kan pake Bank Syariah Mandiri, eh
sama Bank Muamalat”, “terus ya, Bank Muamalat itu kan juga susah
mbak”, “Bank Muamalat itu susah, kartu saya kan itu apa istilahnya
bisa dipake debit, bisa dipake ATM, bisa dipake kartu kredit gitu, tapi
hampir tidak bisa, hanya bisa digunakan ATM saja, mau debit aja sulit.
Apalagi ini aplikasinya kudu gini gitu.”
Pernyataan ini menunjukkan Bank Syariah belum memberikan
Kemudahan Penggunaan bagi pengguna Bank Syariah. Kemudian dalam
penelitian ini, berusaha untuk mengejar kemudahan penggunaan untuk
menggunakan Flip.id. Responden akan merasa keberatan atau tidak
berminat bertransaksi dengan menggunakan Flip.id.
Peneliti mencoba untuk menelaah pelayanan Flip.id yang berkaitan
dengan Bank Syariah. Flip.id sudah bekerjasama dengan Bank Syariah di
Indonesia antara lain BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, CIMB Syariah,
Bank Muamalat, dan Permata Syariah. Secara umum, bank syariah yang
telah bekerjasama dengan Flip.id cukup banyak dan Flip.id juga
bekerjasama dengan bank syariah yang memiliki nasabah cukup banyak.
Dengan demikian, jumlah bank syariah yang bekerjasama dengan Flip.id
tidak berpengaruh pada hasil dari kuesioner yang ada.
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Faktor informasi tentang Flip.id di kalangan responden dapat dilihat
bahwa sebagian besar responden menganggap Flip.id kurang
memudahkan, meskipun di awal pengisian kuesioner sudah dijelaskan
mengenai Flip.id. Namun hasil masih belum signifikan menggerakkan
responden untuk berminat menggunakan Flip.id dilihat dari faktor
Kemudahan Penggunaannya. Dengan demikian, faktor dari responden
yang belum mengetahui mengenai Flip.id berpengaruh terhadap Minat
menggunakan Flip.id di Majelis Taklim Hayatul Ilmi Surabaya. Hasil
variabel Kemudahan Penggunaan yang tidak signifikan terhadap Minat
Menggunakan Flip.id, dilihat dengan hipotesis satu/H1 untuk
kemudahan penggunaan hipotesisnya ditolak. Yang mana, hasilnya
nilai signifikansi sebesar 0,479 lebih besar dari pada 0,05 sebagai kriteria
penentuan signifikansi, dikarenakan dibutuhkan nilai signifikansi kurang
dari 0,05 agar berpengaruh terhadap minat.Terkonfirmasi dari penelitian
yang dilakukan oleh Juhri dan Dewi (2017) yang mana kemudahan
penggunaan tidak signifikan terhadap minat menggunakan teknologi
informasi.
Kemudahan penggunaan dirasa masih belum memenuhi minat
responden Majelis Taklim Hayatul Ilmi di Surabaya untuk menggunakan
Flip.id dalam bertransaksi.
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2. Persepsi Kemanfaatan dengan Perspektif hifdzul mal berpengaruh
terhadap Minat Menggunakan Flip.id
Persepsi kemanfaatan berlaku sama dengan kemudahan penggunaan
yang mana persepsi kemanfaatan berkaitan dengan kepuasan manusia
dalam memenuhi kebutuhannya. Untuk mendapatkan kepuasan itu
diperlukan utilitas atau alat dalam memenuhinya. Utilitas berarti berguna
(usefulness), membantu (helpfulness), atau menguntungkan (advantage).
Dampaknya menjadi suatu tujuan (maslahah). Di dalam maslahah
terbagi menjadi 2 bagian yaitu maslahah yang bersifat individual dan
sosial. Bergantung pada sifat maslahah itu. Utilitas ini digunakan untuk
mencapai maslahah individual bagi responden.
Dalam menjaga hartanya yang artinya hifdzul mal, manusia
memerlukan kesepakatan yang jelas, keadilan, komitmen dalam
kesepakatan, melindungi hak kepemilikan, sesuai dengan ketentuan
akad-akad syariah, harta yang terdistribusi, kewajiban bekerja dan
memproduksi, investasi harta, investasi, dan keseimbangan antara
keuntungan dan risiko, sehingga tidak ada perselisihan di antara manusia
yang berusaha untuk memperoleh utilitasnya dengan ingin menggunakan
Flip.id sebagai alat transaksi antar bank.
Dari indikator yang telah dirangkum untuk pertanyaan dalam
kuesioner mengikuti dari beberapa komponen hifdzul mal yaitu
pernyataan “Secara umum, Flip.id adalah transaksi keuangan yang
bermanfaat bagi penggunanya, sehingga pengguna semakin berkomitmen
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bertransaksi.”, Kesimpulannya variabel Kemanfaatan memerlukan
kesepakatan yang jelas untuk mencapai maslahah (tujuan) hifdzul mal
yang mana harus melakukan komitmen dalam kesepakatan bertransaksi
untuk menikmati kemanfaatannya dan hasilnya negatif.
Hasil analisis data responden untuk variabel Kemanfaatan yang tidak
signifikan berasal dari faktor lain yang tidak ada pada model. Analisis
awal, sama dengan kondisi variabel Kemudahan Penggunaan di mana
responden belum menyetujui adanya kemanfaatan secara utuh di dalam
Flip.id. Hal ini tampak pada kutipan transkrip ke (90) sebagai berikut:
“ya dari yang saya lihat manfaatnya apa? Wong enakan langsung
ae gpp lah 6500 hilang”
Kutipan transkrip itu menunjukkan bahwa responden belum
mengenal Flip.id secara menyeluruh. Dampaknya variabel kemanfaatan
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan Flip.id.
Variabel kemanfaatan tidak berpengaruh siginfikan sesuai dengan hasil
dari data kuesioner yang secara parsial tidak signifikan. Dapat dilihat
dengan hipotesis dua/H2 untuk kemanfaatan hipotesisnya ditolak,
yang mana hasilnya nilai signifikansi sebesar 0,065 lebih besar dari pada
0,05 sebagai kriteria penentuan signifikansi, dikarenakan dibutuhkan
nilai signifikansi kurang dari 0,05 agar berpengaruh terhadap minat.
Variabel Kemudahan Penggunaan dan variabel Kemanfaatan
merupakan model TAM. Namun secara parsial keduanya tidak
berpengaruh signifikan terhadap Minat Menggunakan Flip.id. Variabel
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Kemanfaatan yang tidak signifikan terhadap Minat Menggunakan Flip.id
menngacu pada penelitian yang dilakukan oleh Juhri dan Dewi (2017).
Kemanfaatan dirasa masih belum memenuhi minat responden
Majelis Taklim Hayatul Ilmi di Surabaya untuk menggunakan Flip.id
dalam bertransaksi.
3. Kepercayaan dengan Perspektif hifdzul mal berpengaruh terhadap
Minat Menggunakan Flip.id
Seperti konsep dalam konsumsi manusia bertujuan untuk
memperoleh kepuasan. Kepuasan itu berkaian dengan utilitasnya. Utilitas
berarti berguna (usefullness), membantu (helpfulness), atau
menguntungkan (advantage). Kepuasan dengan menghubungkan
maslahah, yang mana pencapaian maslahah merupakan tujuan dari
syariat Islam (maqashid syariah), yang mana harus menjadi tujuan dari
kegiatan menggunakan. Dalam menjaga hartanya yang artinya hifdzul
mal, manusia memerlukan kesepakatan yang jelas, keadilan, komitmen
dalam kesepakatan, melindungi hak kepemilikan, sesuai dengan
ketentuan akad-akad syariah, harta yang terdistribusi, kewajiban bekerja
dan memproduksi, investasi harta, investasi, dan keseimbangan antara
keuntungan dan risiko, sehingga tidak ada perselisihan di antara manusia
yang berusaha untuk memperoleh maslahah-nya dengan ingin
menggunakan Flip.id sebagai alat transaksi antar bank.
Kepercayaan memberikan makna untuk menyerahkan sesuatu yang
tidak pasti pada suatu harapan bukan kegagalan. Yang mana dari
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indikator yang telah dirangkum untuk pertanyaan dalam kuesioner
mengikuti dari beberapa komponen hifdzul mal yaitu pernyataan “Saya
percaya terhadap aplikasi Flip.id dan memilih Flip.id karena mempunyai
klaim transaksi tepat waktu sesuai antrian transaksi.”, dan “Aplikasi
Flip.id manfaatnya sesuai dengan deksripsinya yaitu tanpa melakukan
penipuan saat bertransaksi antar bank.” Kesimpulannya variabel
Kepercayaan memerlukan kesepakatan yang jelas untuk mencapai
maslahah (tujuan) hifdzul mal yang mana harus melindungi hak
kepemilikan dan mengikuti ketentuan harta yang terdistribusi.
Di dalam penelitian ini, terlihat koefisien terbesar terindikasi dari
kepercayaan, dengan hipotesis tiga/H3 untuk kepercayaan
hipotesisnya diterima, yang mana hasilnya nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari pada 0,05 sebagai kriteria penentuan signifikansi,
tertera dibutuhkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 agar berpengaruh
terhadap minat.
Hasil koding wawancara menunjukkan adanya indikasi pandangan
positif yang mana kepercayaan dari responden sangat tinggi untuk bisa
bertransaksi keuangan melalui Flip.id. dari kutipan transkrip wawancara
ke (60) berikut:
“Ya seperti tadi yang saya ngomong ini kan apa ya saya percayaan
ke pemerintah apalagi BI, jadi Flip kan uda terlisensi ya gitu deh”
Kuesioner dibagikan ketika muncul pemberitaan mengenai teknologi
terbaru yang dimana anak - anak muda milenial yang menggunakan. Hal
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ini menjadikan responden menganggap hal ini menjadikan teknologi
terbaru dan kepercayaannya yang timbul karena terlisensi oleh Bank
Indonesia pada tanggal 4 Oktober 2016 dengan nomor izin
18/196/DKSP/68, sebagaimana lembaga keuangan menuju kiblat
keuangan Indonesia yang berkaitan dengan transaksi keuangan. Hasil
signifikan pada variabel Kepercayaan sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fadlan dan Dewantara (2018). Penelitian ini
menunjukkan bahwa minat akan meningkat dalam menggunakan
teknologi ketika kepercayaan responden meningkat.
Kepercayaan dalam perspektif hifdzul mal berkaitan dengan
maqashid manusia untuk selalu adil, berkomitmen, bermusyawarah untuk
mencapai akad, dan menjaga keseimbangan antara keuntungan dengan
risiko. Perspektif hifdzul mal sikap kepercayaan ini penting untuk bisa
bersama-sama menjalankan suatu transaksi kedua belah pihak. Jika tidak
ada sikap kepercayaan, maka tidak tercipta transaksi jual beli yang sesuai
akad. Sehingga dalam Kepercayaan responden dari Majelis Taklim
Hayatul Ilmi di Surabaya terhadap Flip.id yang dihasilkan, menunjukkan
responden percaya, sesuai dengan beberapa indikator yaitu melindungi
hak kepemilikan dan mengikuti ketentuan harta yang terdistribusi dari
perspektif hifdzul mal atau penjagaan harta, dari sini Flip.id dapat
melindungi hak kepemilikan.
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B. Kemudahan Penggunaan, Persepsi Kemanfaatan dan Kepercayaan
dengan Perspektif Hifdzul Mal Berpengaruh Secara Simultan Terhadap
Minat Penggunaan Flip.id pada Majelis Taklim Hayatul Ilmi Di
Surabaya
Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan kemudahan pengunaan,
kemanfaatan dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan Flip.id pada Majelis Taklim Hayatul Ilmi di Surabaya dengan
hipotesis empat/H4 untuk kemudahan penggunaan, kemanfaatan, dan
kepercayaan secara simultan hipotesisnya diterima, yang mana hasilnya
nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari pada 0,05 sebagai kriteria
penentuan signifikansi, tertera dibutuhkan nilai signifikansi kurang dari 0,05
agar berpengaruh terhadap minat. Hasil kemudahan pengunaan, persepsi
kemanfaatan dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat
menggunakan terkonfirmasi hasil siginifikan positif dari penelitian yang
dilakukan oleh Nangi dan Sukaatmadja (2015).
Perspektif hifdzul mal secara umum memberikan arahan untuk selalu
para indikator jelas, adil, komitmen, saling melindungi hak milik orang lain,
bermusyawarah pada akad, terdistribusi, dan menjaga keseimbangan
keuntungan dan risiko. Titik tumpu terletak pada kepercayaan yang ada pada
perspektif hifdzul mal.
Tanpa ada kepercayaan, tidak akan terjadi melindungi hak kepemilikan
dan mengikuti ketentuan harta yang terdistribusi dari perspektif hifdzul mal
atau penjagaan harta, dari sini Flip.id dapat melindungi hak kepemilikan dari
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responden Majelis Taklim Hayatul Ilmi di Surabaya yang mana cukup jelas
dari perbandingan hasil kuesioner dan wawancara kepercayaan yang tinggi
cukup tinggi skor ataupun kodingnya. Sehingga hasil secara simultan
berpengaruh dalam minat menggunakan Flip.id, dikarenakan faktor
Kepercayaan dari hasil sudah cukup tinggi dan mendominasi sangat tinggi
dari faktor Kemudahan Penggunaan dan Persepsi Kemanfaatan yang mana





Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini antara lain:
1. Kemudahan penggunaan dan kemanfaatan dengan perspektif Hifdzul Mal
tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat menggunakan
Flip.id pada Majelis Taklim Hayatul Ilmi di Surabaya. Kemudahan
penggunaan tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat
menggunakan sesuai dengan penelitian yang dilakukan Juhri dan Dewi
(2017) . Kemanfaatan tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Minat sesuai dengan penelitian yang dilakukan Juhri dan Dewi
(2017). Kepercayaan dengan perspektif Hifdzul Mal berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap minat menggunakan Flip.id pada
Majelis Taklim Hayatul Ilmi di Surabaya. Kepercayaan dengan
perspektif Hifdzul Mal berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
minat sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadlan dan
Dewantara (2018).
2. Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan kemudahan pengunaan,
kemanfaatan dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat
menggunakan Flip.id pada Majelis Taklim Hayatul Ilmi di Surabaya
dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil kemudahan pengunaan,
kemanfaatan dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat
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menggunakan terkonfirmasi dari penelitian yang dilakukan oleh Nangi
dan Sukaatmadja (2015).
B. SARAN
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah:
1. Proses pengambilan data terletak pada kemampuan peneliti dalam
mengelola responden dengan baik. Dimulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi hasil pengambilan data.
Penelitian ini beruntung menghasilkan data kuesioner yang cukup baik
validitas dan realibilitasnya. Namun jika dibandingkan dengan hasil
wawancara, tampak proses pengambilan kuesioner sedikit kurang
kondusif.
2. Proses pengambilan objek memberikan gambaran bahwa Technology
Acceptance Model (TAM) dari faktor kemudahan penggunaan dan
kemanfaatan, sebagai model yang dibuat dalam penelitian ini tidak dapat
memberikan hasil yang signifikan sehingga ke depannya perlu
mengambil sampel di beberapa Majelis Taklim lainnya untuk
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